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BAB I
PENDAHULUAN

A. Leter Behkeng Meseleh

Alan ghaib dal segala sesuafr. vang berhubungan dengannva- selalu

menjadi obyek yang menarik untuk diketahui. Berbagai u-saha dilakukan guna

menyingkap tirai keghaiban. Ada yang mempergunakan cara-cara tertentu

dan ada pula vang memilih cara y-ang lebih praktis dengan mendatrrgi orang

te.rtentu vang dianggap mampu menvingkry tirai keghailral.

Fenornena inilalr yailg nrerrggugah hati penulis untuk meneliti

keberadaan orang-orang yang elianggap mampu menyibak tirai ghaib di

kalangan mas)'arakat dengan mempergunakan hadis Nabi sebagai

acuaaBertitik tolaft dari hal tersebut, maka diangkatlah judul " Nilai Hadis

Mendatangi Ka}in Pada sunan At-Tirmidzi no.l35 Ditinjau Dari Segr

Aqidah".

Dari judul di da-s, nampak dengan jelas batrwa obyek dari tulisan ini

adalah hadis pada sunan At-Tirmidzi nomor indeks 135, dengan titik sentral

pandangan aqidah terhadap masalah mendatangi kahin

Dalan Al-qur'an dijelaskan bahwa tentang hal-hsl ghaib hanya

diketahui oleh Allah dan orang yang diridlai-Nya Allah berfirman :

'Lc );;44:'r'11,,"r, r*i 3*'&",{-'i 4v
( rr iv J.t n';;7t1 ,**r- * C,JU

I
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" ( Dia adslah Tuhan ) yang mengetalrui yang ghaib, Maka Dia tidak
memperlihatkan kepadaseorapgpun tentang yang Chaib (26)
IrBcuali kepada rasul ymg diridlai-Nya mhka sesrJngguhnya ?it
mengadaftan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di Qlakang (?7).'

iit

Menunrt Zamakttri, informasi di atas menolak keberadam pra ilaUin

dan atrli nujum . Karena dalun ayal ini dijelaskm bahwa hal ghaib hanya

diberikao sectraklrusus bag pengemban risalatr kenabim-2

Sementara ihr, Ar razi berpendryil lain. Beliar berpendapat bahwa hal-

hal ghaib bisa diketahui oleh ormg lain selain rasul. Konon pra kahin

menginformasikan tentang kenabian Nabi Muhammad sebelum kelahiram

beliar Disunping itu, ada beberrya Ii*ta menu4iukkan tontang kebenran

kabr-kabr gheib yeng disurpaikan oleh pra kelriu.3

- Di dalam sebuah hadis pada Buran at-Tirmidzi dimuat sebuah hadis

tentang mendatangi kalrin. Hadis pada sunan At-Tirmidzi ini, menjelaskan

bahwa orang yang mendatangi kahin terma.suk orilrg yang kalir terhadap

qirrr yang dismpaikan oleh nabi Muhammad

Kata katrin mempunyai beberapa rti. Kahin adalah seorang pendet4

tukurg sihir, atar junr ramd.a

Secara lebih luas, al-jurjani menjelaskan bahwa kahin adalah oratrg

yang memberikan informasi terilang kondisi atau keadaan yang akan terjadi,

I Oupac Rt, AL Q,,t?,r il{n fis{,bqr.,Jakrta, t g85, hal. 986
2 Az-Zantkhasri, Atl{s1gJtz4, D* Xfr *h**,Bein& hal, 619420
' .tu'-razi, IlffiCGbI, juz 30, Dar Kr.rtub al Ilmiatu Beiru! hal. 149
t C1.tit glasse, Esf'lSt bfu,P.T Raja Grafindo, Pensada, Jakarta hal.l99.
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3

mengetahui berbagai rahasia dan menguasai ilmu ghrib.'

Imam at-Tirmidzi mengatakan ," saya tidak meng"ialrui hadis ini

kecuali dari Hakim al-Agtram dari Abu tarninah dari Abu Ilurairah Lebih

lurjut, beliau menjelaskan balnra makna hadis ini masih dipertentangknn oleh

pakr keilmuan.6

Di sisi lain,Imam Bukhari menilai hadis ini sebagai hadis dhaif dari sisi

sanadnya. Beliau mengelurkan hadis ini dalanr Trikh al-Kabir, dri Musa

bin Isma'il dari Hunmad bin Salarnah dari Abu Taminah. Kemudian beliau

berftda balrwa Abu Taminah tidak diketahui telah mendengr hadis tersebut

dari Abu HurairahT

Pernydaan Imam Bukhri ini nampak berlauiman dengao pendapd

Imam Tirmidzi yang mengatakan bahwa beliau tidak rnengetahui hadis

tersebd kecuali dari Hakim al-Askam dri Abu Taminah dri Abu Hurairah

Sementra ihr, akhir-akhir ini buryak sekali orang-orang yang

mengklaim bahwa dirinya mempunyai kekuatan supra natural. Mercka

mampu mendatangkan keselanratan tlan menghindarkan seseofimg dri

malapetaka

Mereka ini sering diddangi oratrg untuk menyelesaikan sudu problem

yang sedurg mereka hadryi. Konon" Kakek Nabi Muhammad yaitu Abdul

t NJriwri,AtTc'rft,ibrilfrfrAl Ilmiah, hal, 183
6 Al Mubuakfixi,lltqffd.4@I,Juz 1, Du al-Kutub al Ilmietr, Beinrt, hal. 355
? Abu thayib,'Artul*ft} r,Jilid 5, Da'al Kuhrb AI-Ilmia[ Beintr, hal.Z*.
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Muthalib, mendatangi Beorang juru ramal saat mencari alternatif pemenuhan

sumpahnya untuk mengor'bankrr putsa terkecilnya yang bernama Abdullatr.

Saat inipun hal senrya juga sering kita junpai. Banyak masya'akat

mendahngi " orangpintar " utrtuk berbag:di macam keperluan. Dengan mudah

kita dryd menemukan " orarg pintar " ini, karena beberrya media elektronik

seperti koran dan televisi kerap menyqiikan informasi tentang maralah ini.

Keberadam Kalrin ini dri hri ke hri semakin dibrfuhkan, kuena ada

beberapaporsoalm yang tidak dapat diselesaikan meski dengan kecanggihan

tehnologi sekalipun. Kenyataan inilah yang mungkin menompdkan posisi

kahin menjadi alternatif terakhir bahkan ttama bagi masyarakat untuk

mengalasi bertryar persoalrr yang mereka hadryi.

E. Idcntfflkeri Mrcrleh

Seperti ymg telah diungkeka$ oleh Imasr at Tirmidzi, balnna makna

hadis ini masih dipertentangkan oleh pakr keilmuan Disarrping itq beliar

juga mengemukakan bahwa beliau tidak mengetahui hadis ini kecuali dari

Hakim al-Asfarn dari Abu Taminah dri Abu Hurairah. Sedmgkan Imam

Bukhari menyatakan balrwa Abu Taminah tidak dikehhui mendengar hadis

ini dari Abu Hrairah hingga das dasr ini, beliau menilai sanad hadis ini

dhaif

C. Betaren lllereleh

Penelitim ioi kami batasi padahal-hal berikut :

l. Konfigurasi kehadisul at-Tirmidzi nomer indeks 135 dalam menya$ikan

informasi tentang mendatangi Kahin
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2. Opini pua ulama' dm para pakr keilmuur lain terhadap masalah ini

ditinjru dari reg aqidah

D. Rumuran Mereleh

Dart uraian di atas dryd dinrmuskanbeberapamasalbh sebagai berilort:

I. Bagaimana kualitss srrad dan matan hadie tersebut ?

2. Bagaimana kehujiahan hadis terrebut ?

3. gqgaimana opini pra ulama' dan pra pakar keitnuao lain terhadry

masalah menddangi kahin

E. Tuiuen Pcnclitien

l. Mengetahui kualihs smad dan matan hadis te,rsebd.

2. Dapat mengetahui kehujiahan hadis terteh$.

3. Mengetahui opini pra ulama' dan pua pakr keilmuan lain terhadry

masalsh rnendatangi kahin.

F. Kcgunean Pcnclftirn

1. secra umunq penelitiam ini dihrrykan berguna bagi masyrakat

khueusnya umat Islam agr dryd mengamalkan Eyri'd Islam dengan

benar.

2. Secra ftfiustts, hrlisan ini dihrrykan dapat monambah referensi dalmr

pengembangan studi hadis di IAIN Sunan Ampel, khususnyaMahasiswa

Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis.

G. Metodologi Penclitirn

I. Metode Pengumpulan data
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Penelitian dalarn tulism ini menggunakan penelitian literer (Bhdi

kepustakaen), sehingga data-dsta penelitim ini diperoleh dari zumber

teftulis. Adryun sumber dda yang dipergrrnakan adalah :

a. Sumber dm primer yang terdiri dtri kihb d-Tirmudzi dm kitab-

kitab hadis standrt

b. Sumber data skunder meliputi : kitab srah hadis, kitab ulum al hadis,

dan buku-buku lain yang mendukung serta bertubuogan dengan

obyek penolitian ini.

2. Metods Pengolatran dafa

Chrna menperoleh data, penelitian ini menggunakan metode tahrij

dengnn memperbmtukan kitab-kilab hadis dur kitab ulum al hadis.

Selurjutnya akan dilakukan beberryahal seb"gai berilart :

l. Talrij al-'an

2. Tahij al-ijmati

3. Al-I',tibr

4. OIah matan dengur metode mu'anadhah, yaitu dengur mengadakm

cross check te.rhadry hadis yang menqidi obyek penelitiur dengm :

a- Kitab Sunan d-Tirmidzi

b. Kitab-kitab koleksi hadis laio.

c. Petunjuk al-qur'm.

d. Kebenran sejratr.

e. Akal sehet.
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3. lhetode Analisnddq

Metode yang dipakar rintuk menganalisa datr idalsh contenl

analysis yaitu anatisa lsi dengan cara membandingftan teori dengan teori,

pondryd dengan pendryd tmpa melatukatr penilaim dur pengujiul

tselpmjutpla dilakukan intepretasi dda yaitu mensikapi data, lans ada

dengan teori-teori baku yang terparamg dalam lrrdasan teori dm

war,\&&l peneliti.

H, Sirtcmetihe Pembehmrn

Adryun sistematika penelitiur ini disusun sebagaimana berikut :

Bab I : Pendahulum yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi

masalah, tujurr penelitim, kegunaan penelitiarl metodologi

penelitian dan sistematika pembalrasan.

Bab II : I^andasan Teori

Dalam bab ini akan disqiikan teori penilaian hadis, teori jarh wa

ta'dil , s€rtateori halitas dankehujiatran hadis.

Bab Itr : Sqiim Dara

Dalan bab ini akan disqiikan hadis mendatangi kahin pada sunm

d-Tirimidzi dur kitab koleksi hadis lain, tahrij al hadis, penelitian

matan dan sanad hadis, pemaknaan matan hadis,dau i'tibar al-

hadis
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Bab IV : AnalisaData

Bab V

Menyqiikm laitik samd dan matan, opini pra ulana' dan pua

pakr keilmuan lain terhad$ masalah mendatanli lcahin

Penutup

Bab ini berisi kesirnpulan dan srurlsrm'
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BAB II

LANDASAN TEOBI

A. Toori Pcnileirn Eedis

Untuk mengetahui teori penilairyr hadis diperlukao sebuah aceutl Acaun

yang dipergunakas adalah kaeddr keshehihm hadis. Ikedeh ini diporgumkar

bilaternydahadis yang diteliti bukm bedis muterrdirr.

Dri urainm dida;, dryd dittrik suatau benmg mrah bahn'a teori

penilaim hedis dapat diketahui dari peogBrtien hadis sahih Ibnu Shalah ( til.

642H ), mendinifinisilmr hadis shahih sebqgai berikut :

LVttJ,r.-l t 6iq ori--, { d.rl riJr *)t g 
€4r1uJ

2 ^i\--r, ''U tl)ro[s-j1 b,Gt,J*.-lt ',F*

" Hadis yang bersambung sanadnya ( sryai ke nabi ), diriwaydcan oleh
(periwayd) yrng adil dm dhabith sarpai drhir sam{ ( di dalm hedie ihr )
tidak terdspd kejanggalar ( syudzudz ) dan cacd ( Illd I'.

Berdaerlm definisi di &8, mininal ada limperqrretryaghrua

dipenrhi agar suatar hadis dryat ditedulun stdusnya sebagai hadis shahih.

Kelima qrrat tersebut adslal\ (l) srradnya bersmbung (2) periurry*nya

bersift adil, (3) periwayffiya bersifu dhabit, (a) dalm hadis tersebd tidak

terdrydkejanggalm" (5) de dalan hedis terseht tidek ter@*cer,at( Illd ).

Kelima lcriteria didas., dipbrn kaidah mEyor oleh Syuhudi lema'il,

krena Eecra global ulama hadis menyepakatinya Nuansa yang ada di

I 
trrt. Sy,rh,rdi'Ismail, W ktfu Sd W, Bulm Bintang, Jak{t, 1 988. 1163

2 ib* Shdar, lffi fi* WT tu cl ffi ,Makkslt Dar al - Baa I 9? 8, h. 8
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dalamnya hanya terjadi pada persyuatm minornya saja dari qrrat-syarat

hadis shahih yang meliputi ; Muttashil al sanad, 'adalah, dlabit, tidak syada

dan tidak ma'lul.3

Dari kelima syarat untuk menentukan status hadis shahiH, nampak balnpa

tigz unsur pertama (1-3) berkenaan dengan sana{ sedangkan dua unsur

terakhir (4-5) berkenaaq dengu mafan hadis. Pernyataan hi didastri atas

ketentua$ yeng menyatakan bahwa Syudzudz dao Illat hadis terdapat pada

samd dan matan hadis.

Untuk memperjelas masalah ini, alcan disqiikan sdu perrdu tentang

lritik sanad ( ur-naqd al al-Khriji ) dan kritik matan ( m-Naqd ad-Dakhili ).

1. Kritft. $ened

Telah diketahui bahwa kitik terhadq sanad lebih banyak dilakukan dri

pada l<ri tik terhadap matan hadis. Hal ini disebabkm krena illat yang terjadi

pada sanad jarh lebih banyak dibandinglm dengan yang terjadi pada malm

sebagaimana yang di informasikan olsh Nruddin 'Ika.

Kritik elaternal menrpakan telaah ntns prose&n periwayatan para rawi

hadis yang menyampaikan mdan hadis dri ar al sryai akhir. Keabsahan

suatu sanad diukur dengan lima kriteriq yaitu :

r. $enrd Brmenbung

ldaksnd dri periwayat diataB adalah setiry rawi hadis tersebd

menerima hadis deri rapi terdekat sebelumnya Keadaan ini berlmgsung

3 Dr. M. Ab,&-rraknur" futtrigltrlr.tttfrrrlc&,Puanadinq Jakar, Cetrkm I, 2000, h
78,80.
1 H.M Husein Yuzuf, fr4cln4r: fuftra W,IPPI, CeL I, Yoghyakrtq 1996, h. 30
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dri mrlal wnpai akhir ssrad hadis tersebut Hal ihr diperluken gma

memastikan matan hadis yang dismpaikan tersebut benr-benr berasal

dri Nabi Muhammad

Langkah ini merrryakan langkah pefialrna urtuk menenhrkan stalus

suatu hadis. Ini berarti bahwajika suatu eanad hadis urdah jelas tersambung

maka kemungkinao besr hadis tersebut dryat dinisbahkan kepada nabi

Muhammad.

Ada tatacra yang hrus diterryuh untuk mengetalrui ketersambungan

smad langkatFlangkah 1,ang dilakul<atr oleh para ulama untuk mengetahui

bersmbung dau terputusnyasudu saoad adalah sebagai berikut 5.

l. Mencetat semuaperiwayat yang ada dalam smad yang akm diteliti.

2. Meryelqiri biogrd dil aktivitas keilmum dri masing-masing

peravrri.

3. Menpelqiri tsiqhot at taharnmul hadis wa adaihi ( kata yang

dipergunakan dalam mene'rima dan menyaryaikan hadis ).

Sedangkan putusnya suatu eanad hadis dimungkinkan oleh beberrya

hd sebag:ai berilut:

l. Gugurnya sanad, baik ditingkat tabi'in ( mu'allaq ), marryun sahabat

(mursal), dengur dua alau lebih gugunrya ra*i secra berunrtan

(mu'adhal) aftarpun tidak benrnrtan (munqdhi' )

2. Admye bukti bahwa rawi ymg menerima hedis tidsk pernah

berkunjung dau bertemu ke tempat orarrg Jnang menJnaryaikan hadis ifu

' .o5,,h.31
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kepadanyq bahkan ddam kasus lain, penyampai hadis telah meninggal

drnia sewaltu penerima hadis belum lahir. Untuk itu diperlukaa tanggal

lahir, w# de daeratr yangperlu diku4iungi dan ilmu lhabaqd.

Di surying hal diotns, perlu diir4at bahwa dalam kaidah mayor yang

pertama yaitu sanad yang bersmrbung; tordryat unsur-unsur minor. Unsur

minor tersebuit adalah : (a) Il[utlashil, (b) Marfir', (c) Mahfirzh dan, (d)

Bukan Mu'allal6.

b, Adllnyr Pcrirryet Erdlr

Dr. Subhi Ash-Shalih menJxahlnm bahra adilrya rari torlihatpada

pengalaman dur ketekunan dalm menunaikan qire agaeanyq tertrindar

dri perbudar terlrug dan keji, mempreoritaskan kebenenan sertB

memelihra ucryarnya dri hal-hal yang yang menuak agama dan

kepribadimryeT,

A@un kriteria yang digunalon untuk mene@kan koadilan perurri

adalahs :

1. Populritas keutaoraarr dur kemuliaaonyt dikalugan uloma hadis.

2. Penilaim dari pra lritihrs rawii yang berisi pengungkapan terhadry

kelebihau dan kekurangar yang adapadarari tarmbd.

3. Penerapm kaidah jut wa d-Ta'dhil yang dipakai ketikapralaitikug

perarri hadis tidsk sepakat dalur mcnilai seorzlg rawi.

$frtrudi lsnail, qrct, h 1 32.1 33

Strbhi Al Shalih Utu ALWn Dfu|tu, Beinrt, Dr I 'ilm lil Malayir\ 199, h.151

Najad Al-Ktrot ib, I}lbl Al W, Cct.Itr, Dr Filr, 1 9?5, h 98

6

?

0
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c. IlheHthnye Pcrerl Eedb

Al-Asqalari mendefinisilon dhabith sebagai berikut : " Orrtg yang

kuat teguh terhadry periwayd yeng didengrnya dan Inarnpu menyampaikan

riwayatuya kryan sqia dikehendakinya ( dhabith sha& ), sedaogkan dhabith

kihb adalah orang yasg mampu momelihra tulismn5ra sojak ia

mendengukan dan membearkan riwryd saryai menyampaikan kembali

ssgngaimana me*inyag.

Di lihat dari seryurna ateu tidaknya ha&lm Beoralg perarui, Baka

dh*ilh itu terbqSi menjadi &ra bagim yaitu: Tam d-Dhabith ( eeryurna

halhlm ) dm khsfif al-Dhebith ( riryan atau hrrmg hafalmnya)l0.

Ouna mene@kan kedh$ithan seorangporatri hadis, makadiperlukan :

l. Kesdmim Ulsmg

2. Kesesuaian riwald yang disaryailru dengan riwryd yurg disaryaikan

oleh perani lain yrng sudah dikend kedh$ithannya Thgkat kesesuaia

mungkin hanya saryai ktpad" tingkat kesesuaim maknadanhrliahnya

sqia" 11

d. Tcrhindrr Drri $yrdr

Menrnrt Al - Syd'I, syadzadslah Buatu hadis yang diriwaydran

oleh orag yang tsiqah ymg menydahi hadie lainyangdiriweydanoleh

ormg- ormg,hiqotr

b"e"\ \4
e Al Asqolrri, flgrrt i*tbl ,* Fb FI 1ffi./N.il.be,MddSah At-Qofririyatt,

Lth h. 8-9
lo t't. Ab&.r".[*, uy qut,h.83
ll lb* X*"ir, ,lLDffitr.{E,IErypJ|Dr al Fikr, Bein , Cettr, 19??, h 56.
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Sedangkan menun$ Al - Hakim. hadis syadz Bdalah hadis yang

diriwayafl<an secara menyendiri oleh orang yang tsiqoh dalr tidak terdapat

muttabi'nyal2.

Untuk mengetahui uyadz dau tidaknya suatu samd dryd diternpuh

dengan beberrya cra sebagaimana berikutl3 :

l. Semua sanad yarg mengarnbil matan hadis yang pokok masalahnya

sarna yang dikumpulkan menjadi sdq lalu diperbandingka$.

2. Menaliti kualitas seluuh peravi yanrg ada dalam smad yang menjadi

obyek penelitian.

3. Jika eeluruh perawi hadis adalah orang yang tsiqah dan ternyda ada

sanad yang menyalahi smad lainnyayang lebih tinggt, maka sanad yang

menyalahi smad lain tersebut termasuk dalam kategori surad yang

syada dan dikalaltkan oleh smad lainnya yang disebrf salrad mahfuz

c. Trrhinder deri olllet ( Cecet )

Menunrt Ibmu Shalah, 'illat adalah cacd tersembunyi yeng me,rusak

kualitas suatu hadis. Keberadaan 'illat tersebut dryat mengakibatkur tidak

shahihnya suatu hadisla.

Umumnya ularna hadis menyatakan bahwa 'illd hadis kebanyakan

ter,jadi dm berbertuk :

l. Smad yang tampak muttashil dan mrfu' ternyata muttasil dm mauquf

2. Surad yaogtunpak mutashil dm mrfu'ternyatamuthshil dn', mursd.

r'frg,,,h.s6
13 Husein Yvatf,otrt ct.,h.32-33lt bnu Sholah,qrri, h. 65
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3. Terjadi percampuran hadis dengan bagiur hadis lain

4. Terjadi kesalahan dalan menyebutkan rarvi krena ada praperawi

yang mempunyai kemiriprr nartra sedmgkan kualitasnya berbeda dur

tidak semuanya tsiqah 15.

Untuk mengetahui apakah smad suatu hadis ada 'Illd dan tidak

menpakan upaya ymg sangat sulit HaI ini disebeblen krenacacd hadis

('Illaf) hadis bisa diketahui dengan cra kecerdasan Beseoralg, intuisi

(ilhan), hafalan hedis yang beilq pengetahuan yang mendalam tentang

berbag:ai kedhabithan perawi sedaahli dalm bidarg ganad dm m&n hadis.

Jika sudu hadis sudah memenuhi kelima persyrdan di atas, maka

hadis temebrf d+al digolongkan pada golongan hadis shahih. Al - Isnad

(sma&rya shahih). Dengan demikiao, langl@h yaog harus diteryuh

selmjutnya adalah melekulcao hitik matan ( A$ - Naqd sd - Dakhili ).

2. Krifih Meten

Kritik matan adelah kqiim dm pengujian atas keabsehr suetu rnelzn

hadis. Kaidah mayor matsn hadis ada fua rnacaq, yaitu tertindar dari

Syudzudz dan terhindr dsi 'Illat ( Cacd )16.

Ada tolak ukur yang dipergunakan oleh para ulamahadis,han5nasqia

ddam Pemrrymryra, biasmya pra ulame hadis menempuh jalm socra

lugsung tarya bertahry menunrt tahryan uosur l€idah meyor. Cra ymg

t5 Hur"in Yusuf, qttil.,h,33
16 Sy,rt.rAi krnail, frrycfrqFr fu:futctlfit W,LPPI, Yoyakuta 1995, h8
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biasanya ditempuh edalah dengnn menryerbandingkar mdan hadis yang

sedagditeliti dengm dalil tertentu ( dalil naqli ) ymg lebih kuat dan relevm.

Adryun tolak ukrn yang dipergunakan masing-masing ulamatidrklah

Earra Shalah Al-Din Al-Adlabi rneogemukakan bahwa tolak pokok ukur

penelitian keshahiha$ maten hedie adeempd mecarn, yakni 17:

i

1. Tidek bertentangan dengan petunjuk Al - Qur'ar .- 
l

,:

2. Tidak bertedangan dennnS hadis yang kualitasnya lebih ktd. , 
. 

,. , 
'

3. Tidak bertenhngan dengen akat sehat, indere dan sejareh

4. Susumtr pernyataa monunjukkan ciri-ciri sabdaken$im.

Sementra itr jumhrr ulnma menyalakan bahwa tolak ukur untuk

meneliti kepalmrm suatu hadis dzpd dilihd pada18 :

l. SusunenbahasmSnranou

2. Isin]'a bertentangan dengan akal sehd dan sangd sulit diiderprestasikatr

sectraresional.

3. Isinya bertedangan dengan tujuan pokotr qirm "gamalslarn.

4. kinyabertedangan dengan hukum alam (sunndullah).

5. Isinyabetentangru dengon sejrah

6. Isinya bertentanqru dengan petunjuk Al Qur'm alau pun hadis

muttuvdir yurg tolah mengandung pefunj uk ymg pasti.

7. Isinyaberadadi luarkewqirm dri petrnjuk umum qiaran Islm.

t' Al Adtrbi, r,,,,,ryc n4 ALDtu Dar Al.Afaq Al.Jadideh Beint, I 983, h 238
r8 subhi Al-stnlit\ oett, tL z&-?fi

)/:
v
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Jika hadis menpuuhi syuat yang telah dikemukaksl {i ntqs, maka hadis

tersotrfr masuk dalam kategori shabih al matan Setelah hadis melalui &ra

tahap penelitiur, yakni kitik surad dan matan, maka nilai hadis tersebd tidak

akan terlepas dari arrpil kemungkinan :

l. Srud dan matan hadis bernilai ehahih sehingga hadie tersebut masuk

dalam kategori hadis shahitr

2. Sanad dan matan tidsk shahih, sehingga hadis tersebrf masuk dalam hadis

ghair ash shahih ( tidak shahih ).

3. Matan hadisnya shahih sementara sanadnya tidak shahih sehingga hadis

vemi ini masuk dalam kategori hadis ghair ash - Shatrih.

4. Srradnyashahih sedangkan matznnya tidak shahih, maka hadis ini masuk

dalam kdegori hadis ghair ash - Shahih juga

E. Tcori Al Jerh Wa Tr'dil

Ilmu AI Jar Wa Ta'dil adalah ilmu yang membalras hal ihrval pua

perowi fui segi diterima dau ditolaknya riwayd mereka IImu ini menryakan

ilmu hadist yang terpe.nting karena dengan ilmu ini dapat dibedakas sohih dari

yang cwat, yffig diterima dri yarg ditolak lrrena masing-masing tingl€tan

jarh dan Ta'dil memiliki akibat hukum yang berbeda

Kadarg-kadang pernyatazr ulama' tentang trjih dan ta'dil tersradq-

ormg yang Eama bisa saliqg bertentangan Bila tidak diketahui, maka jelas

terjadi pertentangan antara tarjih dm ta'dil. Dalun hsl hi ada tige pendryat

dikalangan ula^ma' yaitu .
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l. Mendahulukan Ja*t duipada Ta'dil, nreski yang menta'dil lebih baryak

dwipadaymg mentarjih.

2. Ta'dil didahulukan daripadaluh bilayarg menta'dil lobih batyak.

3. Bila Jarh dan Ta'dil bertentangan maka salah sdunya tidak bisa

didatnrlukan kecuali derqan adanya perkara yang mengkuhlCIn salah

sahrnya yaitu keadaan dihentikan sementara sunpai diketahui tnaoa yartg

lebih kuat diantara keduanya

Pend4at yang pertarna itulah yang dipegangi oleh ahli-ahli hadits baik

mutaqoddimin marpun muta'akhirin.

C. Knelitm den Kchuijehen Eedir

Menunrt Ibnu Taimiyah ( W. 728/1328 M ), kualitas hadis terbagi

menjadi duaVakni hadis shahih dan hadis &ta'if Namun, mulai Imam

Tirmidzi, kualitas hadis terbagi menjadi tiga baglan, yakni hadis shahih, hasarq

dm dha'if Istilah Hasar berasal dri pecahan kualitss dha'if yarg dipakai

sebelum zaman Imarn At Tirmidzile.

Pendapat lbnu Tairniyah tersebut dilcritik oleh pra ulamq krena dalarn

pandangan mereka istilah hasan sudah ada sejak dulu sebelum n$na$Imam

Tirrnidzi. Namun maksrd Ibnu Taimiyatr adalatrn bahwa digunakannya istilah

hasan sebagai istilah baku bagi salah edu kualitas hadis.

Jadi secraumum, kualitas hadis terbagi menjadi tiga yaitu, hadis shahih,

hasan, dm dha'if

le tnu Taimiyah, *fijre' ,llF@Ibnu Taimiyah.Jilidl, h 252
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Imam Nawawi nreringkas definisi hadis dari Ibnu Shalah. Imam Nawawi

mengemukakau bahwa hadis shahih adalah :

n ;L )t orLrJf,,* ,$)+l | .lr"r-..I l,o;u-, ,F ,t- ,O

" Hadie Shahih BdBlBtt hadiu yang rnutashil sanadnya melalui (periwayat)
or"ng-orang yang adil lagi dhabifi tanpa syadz dao Illat

Hadis Shahih ini tertagi menjadi &ra bagim, yaitu hadis EhBhih lidzntifui

dm hadis shahih lighairihi. Hadis shahih lidzatihi adalah hadis shahih yang

memenuhi syrat-syratnya secra maksimal.

Hadis shahih lighairihi adalah hadis shahih yang tidak memsnuhi syanat-

syratnya secara rnaksimal. Misalnya perawi ymg adil tidak Beryurna

kedhabitannya Jenis ini ada dibawah jeois hadis shahih lidzatihi. Bila hadis

jenis ini dikukuhkan oleh jalur lain yang semisal, maka hadis tersebut meqiadi

shahih lighairihi2r. Hadis dalsm kdegori ini dryd dijadikar hujiah.

Iladis haszr adzlah hadis yang diriwayatkan oleh perawi ymg lebih

rendah kedhabitannyq sebagaimana dikemulekan oleh DR. 'Ajqi al - I{hdib.

Beliar mendefinisikan hadis Hasan sebagei berikut :

\)-, )J ct,ti rj u, "J4 L.J*"* oJ)*t d-e-,rL

',1

" Hadis yang muttashil sana&rya yang diriwayatkan oleh perawi yzr,g
adil yaug le.bih rendah kedhabitannyatanpa syadz dm tanpalllaf'.

s et-Suy,li , fffi .4LEild.,Dr Kutub Al-Ilmi$, Cet II, l9?9, tr-53
?r Al-qosimi, Qotd.*?IaE*, Cet nl Kairo, 1 96 I, h, 80

" N^j Al-Khotib,qrrL , h.325
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Da'i sini jelaskan bahwa perbedam antera hadis shatrih dan hadis hasar,

yaitu bahwa dalam hadis shahih diisyratkan dhabith yarg sempurna

Sedangkan dalam hadis hasan disyratkan dhabith dasar.

Hadis Hasan juga terbagi meqiadi &ra bagian, yaitu hadis hasm lidzd;ibt

dan hasan lighoirih. Hasan lidzalihi sebagaimana dedinisi yang telah disebutkan

diatas. Sedangkan lrasan lighoirihi adalah hadis yang kehasanannya rnuncul

karena memenuhi syarat-syarat tertontu, bukan karena lhktor lain tti luarnya23.

Di dalam harlis hasan lighoirihi terel4pat perawi yang behrm tegas

kualitasnya, tetapi diajugabukan termasuk dalam kategori perawi yang peltrya

atau sering melakukan kesalahan dalam riwayat-riwayatlya Perawi tersebut

bukan perawi Al-Kadz dalam hadisnya bukan krena sebab lain yang dryat

menyobabkannya tergolon g fasik, den gan syrat mendryatkm pe ngukuhan dri

perawi lain yang mu'tabar, baikberstatus muttabi'maupun syahid.

Dangan demikiaru hadis hasm li ghairihi pada mulmya hanya

menrpakan hadis dha'if yang naik derqifiya mer{adi hasan krena ada

peflguat. Seandainya tidak ada penguat, maka statusnya masih tetap berutatus

&a'if Hadis hasan ini juga dryat dipergunakan meqiadi hujjah selama tidak

menyangkut masalah aqtdah.

Hadis dhaif adalah kdergori hadis pada tingkdan terakhir . Hadis dhaif

adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat shatrih marryun hasan Berbeda

dengan kedua kualitas hadis yang telah disebut di atas. hadis dhaif ini tidak

dapd dijadikm hujjah menunf mayoritas ulama'. Narnun ada sebagian ulama'

B tril,,h.x33
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sda ysog memepertolehka$ nrengamalkao hadis dhaif tetryi hrus

mempertatikan syarat-syrd yang ditetrykan Tentu sqiahal ini berlaku dalam

masalah tsrtentu dilur masalah yang berhubungan dengan masalah aqidah.
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BAB III

SAJIAN DATA

A. Tehrij el Eedis

1, T.hrij Al'en

Hadis yarlg ternnld dalun Blmat At tirmidzi nomor indeks 135 ini, ternyata

menginformasikan tentmg masalah mendatmgi kahin Setelah ditelusuri, hadis tersebut

juga dimuat oleh beberrya kitab-kibb hadis yqg lain. Kitab hadie yqg merynrat hadis

serupa adalah Muiad 4ry4 bin haobal, ry M$rhi

fuar lebih jelas, mdta akan dieqiikan hadis- hadis tersehr di das s&l pero&l

2. Trh[ Al - Ilnr[.

e. $uen At Tirddri, brb " Me jr'rfl hmhiyefi iltrl Al hridl, Ju l, ilmor

hdckr 1352.

o t-z 1- *'Jti *-",,,'v v+,,t".r "rrf q,,v)t ry ) y v,gt.Lu s-jr-,L5'p

',./,JV 
l, *^ltpGy *6n/)t,*-t*{ 'arj s'* p)\1{-'*zc-l*' L1

9' *J1!.Jr Jt J r,V /,'* luvstbq'j ;5-rrr g;L 3'(-
Telah bercerita kepada kmd Bundar, berceritra kepada kanri Yahya bin sa' id

Abdrrratunan bin malrdiy, dm Bahar bin Asadin, merekaberkdq bercerita
kepada kami Hmmad bin salunah dari Hakim Al Askam dri Abu Tminah
Al Hujaimiy dari Abu Hrrairah dari Nabi SAW bersabda: '" Barug siapa
yurg mendatnqgi (menporgauli) wurita Haidl er (merryorgarli) wanita
melewdi &rburnya, dau menddargi kahiq maka diabenar-benr telah kafir
terhadry EarnMutrmrnad SAW. "

I Wensinck, lAIi'P *W B.ll&tlru* &Itrdlot/.,E'J. Brill, Iriden, I 967, Juz 6 h.
?0

2 gt-tir*iazi ,fu.ibfibrlly',Darlo.tub al-Ilmieh, Beinrt, h. 1z/;Z-1#;3

((
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No. NAMA Pcrireyet $ened

I

2.

1.

4.

{

6.

7.

Abu Hurairah

Abu Tamimah

Hakim Al -Askam

Harnmad bin Salamalr

Bahzr bin Asadin

Abdrnaknan

Yatryabin Sa'id

Brmdar

AtTirmidzi

Periwryat ke -l
PeriwaydKe -2

Periwayat Ke -3

PeriwaSatKe -4

Perirvayat Ke -5

Periwayat Ke -6

Periwayal Ke -7

Sanad Ke -6

Sanad Ke -5

Sanad Ke -4

Sanad Ke -3

SuradKe -2

Srrad Ke -l

Mukharrij

Bagan Tunggal
. G1," bl\r,t;!L 3r U Ir d'{yr/tl[

Abu Hrrairatr

Abu Tanimatr al-Hujaimiy W. 97 H

Hakim al-Asham

Hammadbin Salamah W. 167 H

Abdurrahman W. 198 H Yahya W. 198 HBatrar W. 200 H

Bundar W.252 H

Umam at-Tirmidzi 209 - 297 H
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b. Srrran Ibm Mqiah, Juz I, Bab Laargan mendaturgi wmita yurgl haidl, nomor indeks.

ffiq3.

L* 1|)\ SuaL;''liL,, {:L; )rui, o ,bs b,-'u t'nlr'L':.r-
,lrt, WV 3\ .-r, lr+ t;e ^!r 

J"-,cll; Jl; i-P r''* (E!\ a# -:t

,3,V )t J-tV, Jru J;4L,a*ol:,sVi,ta,,.;..r
t

" Telah bercerita kepada kmri. Abu Bakr bin Abi Syaibatr drr 'Ali bin
Muhanrnad, kedumya berkata ; telatr menceritakan kepada kami Waki', telah
menceritakan kepada kami Harmnad bin Salaurah dari Hakim al - Astran dari
Abu Trnimah al - Hujaimiy dani abu Hrrairah, beliau berkata Rosulullah
bersabda :" Batrang siapa mendatangi ( mempergauli ) wanita Haidl, atarr

(mempergauli) wanita melalui duburnya" atau menddmgi kahin, kemudian dia
mempercElai ( membentrkm ) apa yarg dikd*ar ( oleh kahin ), maka dia
benr-benar telah kalir pada ajran yang telah diturunkan Allah kepada Nabi
Muhanunad SAW. "'

Kolom Periwayat

No. NAMA PEN.IWAYAT SANAD

I

2.

3.

4.

5.

6.

7

Abu Hursiralt

Abu Tarnimatr

Hakim al - Astrmt

Hammad bin Salamatr

Waki'

Ali bin Mulrmnnad

Abu Bakar bin Abi Syaibatt

IbnuMEah

Periwayat ke -l
Periwayd ke -2

Perirvayd ke -3

Periwayatke-4

Periwayat ke -5

Periwryat ke -6

Periwaryat ke -7

Sanad ke -6

Sanad ke -5

Sanad ke -4

Sanad ke -3

Sanad ke -2

Sanad ke -1

Mukahnrj

3 
ILnr-r Nlajjah,.lllm: Dn ilffi*, Dar al-Kutub al-ilmiati, Beirut, h, 221
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Bagan Tunggal

Penilaiur Ulmra' hadis terhadap parapera\#i hadis diatas adalah :

1), Wrki'

Nrna beliar adalah Waki' bin al - Jratr bin Malih al - Runi, Abu Su$ur

al -kufi. Beliar w{il,padatahun 285 H.

Gunr beliau diantarurya adalah Abm bin Shom'ah al - Hasan bin Shahih bin

Ha1yi, H*ruud bin Salmtall Haunad bin Nqiih, Abi Hilal al - Rasaba dm

lairrrya

,,L.r, t )ntrr t.,iL 3r'tr, 
'^-lr,J-r-,,1.Jti

Abu Hurairah

Abu Tarniruatr al Hujainriy ltr 97 H

Hakim al-Atsrun al-Basriy

Harrunad bin Salamah W. 167 H

Waki' bin Jarah W. 185 H

Ali bin Muhammad W. 233 H Abu bakar bin abi Syaibah W. 235 H

IbnuM4iah 2A7 -275H
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Murid beliau diantararya adalah Ibrahim bin Sa'id, Atfirad bin Hmbal,

Ahrtad bin Syu'aib, Abtt Bako Ab&tlldtt bin Abt S;albah, Ali bitt Mahmtmad

al-Thmafrsi. Yalyabin Admr dar laimya

Abu Hatim r - Razi berkata : " Baya bersaksi bahwa Ahmad bin Hmbal

berkatabatrwasannyalVaki' bin el - Jarah, Yahyabin Sa'id dsr Abdurratrmur bin

Mahdiy sdsloh ormg yang konsisten di dasrsh kaq.

Yatrya bin Ma'in be*ata bahwasanrya beliau tidak pernah melihat orqg

yang lebih dirurggulkan dari tfald'. Se.mentara ier, Ibnu 'Affnatr menilainya

sebagai orang yurg sangat faqih dar smgd mengutahui hadis di Krtrah.

Muhanmrad bin Sa'ad menilainya sebagpi orang yang stiqob, Ma'mur,

tirtgpl ilmunya, bmyak hadis, dar Hqtiah. Di sisi lain, al-Ajali menilaiya sebagai

orang yang Krtrah dan Tsiqoh, hunba Allatr ymg shalih, berbudi pekerti tinggi,

seoraqg mrffi dan sangd hafal hadis.a

2). A[ bh Muhrmmrd

Nama leq$€p beliar adalah Ali bin Mutrmad bin Ishaq bin abi Yaddad

(Ali bin Muharmrad Ibnu Abi Syaddad). Beliar walirt pada tahrm 233 H.

Beliar berguru kepada Ibrahim bin 'Uyainah, Ja'fn bin 'Aur, Nu'mm bin

Mnharrmad aI - Minqari, Wahl' bttr. Al-.foah. Al - Walid bin Muslim dan

l,airurya

{ Al-Mizzi, ToU*at-futrntl/larsn,elo[.Efi\ Jiu 1?DarFikr,Libmon,lgg4/1414H,h. 391-
444
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Murid-+nurid beliar dirrtrarya adalah lbtu Majah, Ibratrim bin

Satrlawiyah al - Muasaddal" Ya'qub binYusrtral -Qaawani.

Abu hatim menilainya sebagai o ng yarg hiqoh dm Shaduq. Irbih larjut

beliau meqielaskur balrwa beliur lebih menyukai dari pada Abu Balcr bin Abi

Syaibah dari segi kestraliharryq akan tetapi Abu Bakar lebih faham dan lebih

banyak hadisnya dibmgdingkar dergm Ali5.

3). Abu Baker bh Ahi Syeibeh

Nama beliar Bdalah Abdullah bin l!fuhamrad bis Ibrahim bin 'Utsmatr bio

Klnilffasti al - 'Absiy ( Abu Bakr bin Abi Syaibah ). Beliar wadi* pada tahwr

235 H.

Guru beliau dimtrarya adelah Ahnad bin Ishaq at - Hadrani, 'Isa bin

Yrmus, Mu'awiyah bin Hiryam, Wffi,' Hn at - ,fuah,Abu Bakr bin .A1yasy.

Murid beliau diantararya adalah Imarn Buldrri, Mulim, Abu Darvud, fbtil

Mqdlr^Ibrahim bin Iuhaq, abu Syaibah. Ahnad bin al -Hasan bin Ab&rl Jabar at

- Stntrry.

AhiItBd bin haobal nenilai Abu Beks" sebapi ormg yang tsiqo[ dar beliar

lebih menyukai dripada'Utsman.

Al - Jurjuri mendengr Yalrya bin Ma'in meNryatakm bahwa Abu Bakar

adalah orang yarg shaduq. Di sisi lain, al - A.jali menilainya sebagai ormg yag

tsiqoh dan hafidl. Sedargkur Abu Ahtim dar lb'ou Khirasy memberikm penilaiur

yang samayalari orang yang tsiqotr.

' trfl,.1t,z r3,h.3g3-3g
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'Amr bin Aii mengdakm ba[nve beliau tidak pernalr melih* ormg ymg

lebih hafidl da'i Ibnu Abi Syaibah, dan beliau adalah orang yang utama bersarna

Ali bin d Madiniy dalam purdargan kmi.6

{). Ibnu Mejrh

Nama lengkapnya adalah Muhmmad bin Yazid Ar - Rabi'i. Berjulukan Abu

Abdillah Ibnu Mqiatr Al - Qazwaini. Beliur latrir pada tatrun 20? dm wafat pada

BulanRomadhon 275H.

ftuu dan murid beliau dalan periwayatan hadis. Grru beliar adalatr para

Ulana Klnnasan, haq, Hijaa Mesir dan Syanr ( Syiria ). Dirrtra mereka adalah

Aba Bo*s biil AA Syaibal, Muharrmad bin Abdillatr Bin Nurnair. Hisymr bin

Armnar. M*ity", m*xa lain : Ali bin sa'id al - ahadmi, Ibrahim Bin Dinu

Al-Hrndanri, Abu Ya'la al - Khalili, Ishaqbin Muhurrnad al - eaaraini.

Pernyataan l<ritilnrs hadis tentang dirinya :

l. Adz - Dzattabi dalmr kitabnya, at - TBdzkirah Bl - htrEde Menggnnrbs*er

Ibmr Mqiatr sebagai muhaddis besar mrfassir. Peryusun As - Sunan dan kitab

Tafsir.

2. Ibrnr Kdsir, seormg muhaddis dalam kitab Biday*-nyq berkda Muhannad

bin Yazid adalah seorarg pengarang kitab As - Sunan yang masyhur. Kitab itu

merupakmbukti eul dan ilmruryaymg luas.

o /,,fl.,Juz 10, h.483-4g7
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3. Abu ya'la al - kfiatili : Dia ihr tsiqoh kabir, nnfidaq 'Alaih, nnrlrtajirm bihi.

Berpengetahuan hadis dan merghafalkan, merryunyai sejumlatr karangan, seperti

kitab Sunm, tafsir dar trikhT.

Paraulunamenilai Ibmu Mqiah dengur prUian 5urg tinggi. Dengur demikiat,

periwayat hadis beliau dari Abu Bakar bin Abu Syaibatr dm Ali bin Mutranunad

dengan lunbang " Hadda*ua " dapat dipercrya yurg berarti smad antaa

keduanya adatah bersanrbung.

One. MusnadAhnradbinHanbal,j*d.

4 r: *iyf!-Lr du aJ*, Lrtlu Jg bLLu;,56i.r. ,-br-r.,.Ur.

.j;!L,Llt Jt.-r ,JV ?1)'*-.[l,rJy,, c:r Urr-t,;p"(fra^

,/l*.ttr 6 )^pJt"Jr *r& 
^-[r, 

JJr V. J*4 r.Ai taVrb-:
" Telah me.nceritakan kepada kuni Abdullalr, telah menceritakan kepada ayahku,

telah menceritakan kepadakami Affm, beliau berkata telah menceritakan kepada.

kami Hammad bin Salamah berkata bahwasannya Hakim al - Atsram berceri dari
Abu Tunimah al - Hujaimiy dari Abu hrnairah bahwasarrrya Rosulullah SAW.
BersBbda : "Barang siaqra mendatangi ( urenrpergauli ) wurita Haidl, atau

(mempergauli) wanita melalui duburnya, atau mendatangi kahin, kemudian dia
membenarftan ( apa yang dikatakan kahin itu ), maka dia benar-barar telah kalir
pada a{ran yang telah ditunnrkar Allah kepadaNabi Muharnrnad SAW. "

? Al-r\sqalani, agr;t, !xD(, h, 45?-45
8 Alrnad birrHrrrrrbal, brltdAbdth,fur,teldr al-Fikr, Beirut, h. 408

No. NAMA PERIWAYAT SANAI}

1.

2.

Abu Hru'airah

AbuTaminrah

Periwayat ke -l

Periwayat ke -Z

Surad ke -?

Sanad ke -6
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l

4.

5.

6.

7.

8.

Hakim aI - Askam

Hammad bin Salamah

Atran

Ahmad bin Hanbal

Abtullah

Abu Bakar al- Qathi'i

Periwayat ke -3

Periwayat ke-4

Periwayat ke -5

Periwayat ke -6

Periwayat ke -7

Periwayat ke -8

Sanad ke -5

Sanad ke -4

Sanad ke -3

Surad ke -2

Sanad ke -l

Mukahrrij

Bagan Trnggal

.. ,, L-, i b!! r tilL 3t 'e, 6!r Jr-,, illi

Abu Hurairatr

AbuTamimalr al-Hujaimiy W. 97 H

Hakim Al-Atsram

Hammat bin Salamah W. 167 H

Afan W. 220 H

Ahmad bin Hambal W. 241 H

Abdullah 213 - 290 H

Abu Bakr al Qath'i 174 - 368 H
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1). Affen

Nama beliau adalah Aftn bin Mlslim bin Ab&rllah as-Shafta'. Abu 'Utsman al-

Basriy maula 'Azrah bin Tsabit d-furshri. Beliau rvafat padatahm 220 H.

Gunr beliau dimtararya adatah Abur bin Yazid al - Athr, Iuna'il bin

'Ulyah, al - Aswad bin Syaibah, Hammad binZand, Hmtmad bin Salatnah dauir

lairurya \

Murid beliau diwfiwarya a&alah Imanr Buldrori, ibrahim bin Ishaq al -

hzl-bie,Ahmadffifi. Hdnbfl|Atmad bin sulsiman ar - Rahawiy, Ahnad bin Sarsn

al - Qa*rar.

Almad bin Ab&llah aI - Ajali menilainya sebagai orang yang tsiqoh,

konsisten ( tsabit ), Shahib as - Suran.

Hmbal bin Ishaq be.rkata : "Aler bertanya kepada Abu Abdullah tentmg

Afam, lalu beliau menjawab bahwasmya Aftbn, Habban, dan Batrar adatah

orang*orsng yang konsisteu. K-emudian Hmbal bin Ishaq bertalya begpimura bila

teqiadi perbedaan dalan hadis, manakah yarg hanrs dimenaryftan. Abu Abdullah

urenjawab bahwasarurya per*ataan Atrtrr dalam pandugan beliur lebih hsilus

diperhdikar, demikian juga Bahar. Lebih lanjut beliar menjelaskrr bahwa AtraI

lebih Dhabitlr, kemudian Habban.

Yahya bin Sa'id berkata balnvasannya Aflaru Balru dan Habban, ketigarya

be.rbeda dalun pandanrgan beliur. Atrm lebih dhabi$r dalarn hadis tetryi ada

beberapa orang mengingkarinya Tetryi kemudian belian menelah ulang ketiga
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orang di das dalan sdr segi, kemudim beliar memberikan kesinpulan batnxa

Aftan adalah satu-satmya orang yang paling cerdas diarta'a ketiga orang di atas.

Abul lihaliq bin Mans5nn mendengu dari Yahya bin Ma'in ditanya tentmg

Affur, Bahan trrara dimtra keduaya ymg lebih Taiqoh, lalu beliur

menj awabbahwa ke&ranya sama-sama tsiqoh. Dikatskan balrura Ibnu al - Madiniy

nrenyangka bahwa Atrm lebih benar dimtm keduanyq tetryi Ibnu al - Madiniy

menegaskan bahwa ke&ranya sana-sama tsiqoh dam shafrrq.

'Abbas ad - Dauri mendenga*an Yatrya bin Ma'in berkata bahwa Atrao

lebih konsisten dari Zaid bin al - Habbeb dalam periwaydur hadis, batrkan Yatry*

bin Ma'in bersunpalr atas nama Allah batrwa Atran lebih konsisten dari Abu

Nu'aim dalam merirvag'afl<an hadis Harurad bin Salrynahe.

2). Ahmed bin Henbal

Nama lengkap beliar adalah Ahmad bin Mutrarnrrad bin Hanbal bin Hild

bin Asadin al - Syaibmiy. Abu Abdillah al - Merwaziy. Latrir di Bagdad tahrm

164 H, dan beliar meniqggal di Bagdad padatahun 241 H.

Diantara grnr beliar adelBh Ibrahim bin Khalid al - Shur'ariy, Batrzr bin

Asadin, Ab&rr-ahman bin Malrdiy, Yahrya bin Sa'id al - Qdrart Waki' bin al -
Jarah 'Affst bin Maslim al - Shaffu,Yazid bin Hrun dan lainnya

Diurtra murid beliau adalah Iman Buldrri, Iman Muslim, Abu Dawud,

Ab*4lldh bin Ahmad L*n Hm.bal, Abu 'Iffna'il Mutrunrrad bin Isma'il al -

' Al-Miezi., qr *il, iuzl 3, h, I 00-l 08
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Tirmi&i, Abu Bakr Ahmad bin Muhanmrari bin Haniy, al - Atsrm d - Thaiy,

dan lainnya

Yahya bin Ma'in menp;emukakan bahwa beliar tidak pernah melihat ormg

yang se,misal Ahnad bin Hmbal. Tidak ada orang yqg lebih alim dari Ahmad bir

Hanbal dalam masalatr Aganra ( hadis ). Lebih lurjrf beliau menilainya sebagai

orang yaog surgat faqih, dm surgat WBra'.

Al - Syali'i mengatal(an bahwa beliar keluar dari Bagdad dan beliar tidalr

menemukm oramg yang lebih lhqih lebih antud, lebih tffra' dan lebih alim dari

Ahmad bin Hanbal seteleh itu.

Ali bin al - Madiniy menilainya seb"gai orang yang sangat hafidz, dan

sanpai kepada beliau balwa Iman Aknad tidak berbicra kecuali ada dasrtrya

dri kitab. Hal ini adalah contoh yang baik buat kita

Ibnu Hibban menilainya sebagai orang yang tsiqoh Hafid4 Mutqin dan faqih.

Sementara ihr, Ibou Sa'ad menilanya sebagei ortrU yurg tsiqoh. Safrrq dao bmyak

hadis Mihna bin Yahrya menyatakan batnra beliau tidak melih* atr orang yang

setiap kebaikan ada didalam dirinya seperti Ahmed bin Harbal. Beliur telalr

melihd b*yrL para ulama' tetryi, beliar tidak melihd orang yang seperti Atmad

dalam masalah ihnurya, faqih arhud dan Wara'nyalo.

Almad Bin Hanbal ( 429 ) n *V !L| nS 'e 
4e,.|q qA -,, l-;| * e'lr'*"[.,r'

,J, J ;,V, "l t;; Je,U {i-\aj V ?.ttLa K.:r .r, d UJ t L, } t ;.t t 1t'L*

Kolom Perirvayat ts, ,-t "Ur tU ,k

'o Al-Miri, op.cil,,h, 227 -z4g

\
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No. NAI}IA PERNYAYAT SANAD

1

2.

3

4.

5

6.

7.

AI Hasan

Abu Hurairah

Khilas

Auf

Yatryabin Sa'id

Aknad bin Hmrbal

Ab*rllah

Abu Bakar al- Qafti'i

Periwaryat ke -1

Periwayat ke -2

Periwayat ke-3

Periwayat ke -4

Periwayat ke -5

Periwayd ke -6

Periwayatke -7

Sanad ke -6

Sanad ke -5

Surad ke -4

Sanad ke -3

Sarad ke -2

Sanad ke -l

Mukahrrij

Bagan Ttrnggal
. , , . 4 :-a-r[ :,-ter L:.o KJ r ,/ ':;l' ?

Abu HurairahAl Hasan lil. 50 H

Khilas W. 100 H

Auf W. 14? H

Yatryabin Said W. 198 H

Ahmadbin Harnbal W. 241 H

Abdullah W. 290 H

Abu Bakar Al-Qottr'I W. 368 H
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l. AI hetm

Nama len$<rynya Al Hasan bin Ali . Abu Mtrhrmnad Al Hasa bin Hasan

bin Ali bin Abi Thalib bin Abdul Mdhalib al Hasyimiy. Beliar lahir pada

pertengatranr bul ar rarnadhan.

Tahun ke 3 H. Rosulullah menetapkan sebagai Bryak dari pemuda syurga

Beliau meninggal paada tatnm 50 H dur dimakarnkan di Buksi'. Orurg yeng

meriwayafl<an hadis darinya adalah prdra beliar AI Hasan bia Al Hasan Abu

Hurairah, Aisyah dan buryak jrna'ah lafumya-

3. Khiles

Nana lengkryrya khilas bin 'Arr al Hijriy aI Baari dan ada yang

menyebu&ryaJilas bin Muharunad. Beliarvafat sekitar tafun 100 H.

Grnr Beliau adalah : Ali, AiEyBh, Abu Hurairalr, Ibnu Abbas.

Murid Beliau adalah : Qcadall Arf al A'rabi, Jabir bin Shabakfi, Dawud

bin Abi Hindi dan jmra'ah.

Pernyataan laitilorstentang belial :

l. IbnuMa'ir:tsiqoh

2. Aknad bin Hmbal : Tsiqoh, tsiqoh

l. Al Ajlie : tsiqoh

4. Ibnu Sa'ad : Ulamaterdahulu yarg bary* hadisrya

5. Ibnu Adie : Beliur mempuyai hadis-hadis shahib hadis beliur dolun shahih

Bukhari dengan yug lain.

6. Abi Darmrd: tsiqoh, tsiqoh
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3€,

7. Ibrnr Hibban menyebutkan dalur kdegori tsiqoh

8. Imam Al Bul&ari : Hadisn5ratidak satt

3. ^iluf

Nmra Lengkrynya Artr bh Abi Jmrilah al Abdi al Hqiri. Abu Satrli al

Basri Beliau di kenal dengan sebutflr Al 'A'rabi. Beliau wdat padatahun 147IL

Gnu beliau : Al Hasur Al Basri, Hakim Al Atsffin" Khilas Al Hqjfi,Ziyil

bin Mik{naq, Sa'id bin Abi AI Hasm al Basriy.

Murid Beliau : Hwwttod bifl Sslmttoh, Khalid bin al Harits, Sufyan ats-

Tsari,, Isa bin Yurnx, Hmm bin Mrxa An - Nahuri, Yahy a tin Sa'id al Sahu+

Yazid bin Zrai'.

Pernyataan hitikus :

l. Ahmad bin Hanbal : Tsiqoh, Shahi

2. YatryabinMa'in : Tsiqoh

3. Abu Hatim : Shaduq, Shalih

4. AnNasa'I : Tsiqoh, Tsabdr

5. Mrwan bin Mu'awiyah : Sha&rq

6. Muhanrnad bin Abdullah Al Anshri : Sha&rq

7. Muhanrnad bin Sa'ad : Tsiqotr, Batryak Hadisnya

Sanad berilnfirya yakni Yahya bin Sa'id, sudah di jelaskan peda kritik sanad At

Tirmidzi.

Ahad Bin Hanbal

Lr l;r,4t furi 3t *,lilt&;, a!-, q5G , {'*J1; *'n.Lr.,.,ti,-

J*lt, "i;r4;V(rrb.r,s at lrr bit 3, ty 4'L,,tt,rlLi i.rrrr
t, + dp-r&,.-L tJ;,\a,;li
r
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Kolom perirval,al

Bagan Turggpl

No. NAMA PERIWAYAT SANAD

I

2.

3.

4.

5.

6.

?.

8.

Abu Hurairah

Abu Tarnimah

Hakim AI Ashun

Hanmrad bin Salmah

Waki'

Alunad bin Hanbal

Abdullalr

Abu Bakar aI- Qafti'i

Periwayat ke -l
Periwayat ke -2

Periwayat ke-3

Periwayat ke -4

Periwayat ke -5

Periwayat ke -d

Periwayat ke -7

Periwayat ke -8

Sanad ke -7

Sanad ke -6

Sanad ke -5

Sanad ke -4

Sanad ke -3

Sanad ke -2

Sanad ke -l

Mukahrrii

.'. br, r a!\r\ LlL 3' 'r/ u-bJ-r-- r!t,

Abu Hurairah

Abu Tunimah W. 97 H

Hakim Al-Atsram

Hammat bin Salarnah W. 167 H

Waqi' W. 196 H

Ahmad bin Harnbal W. 241 H

Abdullah W. 290 H

Abu Baku al Qath'i W. 368
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l. Weqi'

Nana lengkrynya Waki' bin al Jarah bin Mdih al Rrnrsi, Abu Sdyur al

Krdi. Beliur wafat pada tahun 196 H.

ftrnrbeliau : Aban bin Shom'ah, Al Hasan bin Shatrih bin Hayyi, Huttmad

bi* Saluswh, Abu Bakr Abdullah bin Abi Syaibatr. Yatrya bin Adsn. Ali bin

Muhffirmad al Thmdisi.

Penryatam Kritikus :

l. Abu Hdim bersaksi behwa Almad bin Hanbal berkda; Orang paliqg konsi*en di

Iraq adalatr Waki' bin al Jrah, Yahyabin Sa'id dan Bafrrratlman bin Mattdi.

?.. Yatryabin Ma'in : sryatidak melihat ormg ymg lebih alilhal dari Waki'

3. Ibnu Arunr : tidak ada ormgyaqg lebih faqih dm lebih mengetatrui hadis melebihi

Waki' di Krtrah

4. Mutrunnrad bin Se'ad : Tsiqolq Ma'mun, aliyatr, Reti'u1 Buyak hadis hujiah.

5. Al .{ilie : Tsiqoh, Shahih, Sargd beradab, seorufg rnffi dm sangd hafal hadig

I'tibu'

I'tibr adalah menyertakan sanad-sdrad lain rmtrk mrdu hadie tertenfu ymg

pada bagim sana&rya nanrpak hmya seorang periwayat sqia Dergur ini akan

diketahui apakah ada periwayat lain atau tiadak rmhrk smad hadis yang diteliti.

Dengm kata lain I'tibr adalah suatu rparya yu1g digrnakm unfuk mencri shahid

dm mrfiabi'.
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Bila kita perhatikm skema gahmgm (sebqgaimana terlanpir ), maka dryd

ditemukan:

a. Syahid aI hadis yaihr al Hasan, Beliar menjadi syahid atas Abu Hrairah pada

musnadAhmad.

b. Mrfiabi' aI hadis yaihr Yalrya bin Sa'id dan Ab&rrahm bin Mahdi. Beliau

menjadi Mr{tabi' f66n nrnn Bahar bin Asadin pada srmur At Tirmidzi.

- Wafti dan Aflan menjadi h,Irdabi' Qashir Bahar bin Asadin pada sunan Ibmr

MqiBtt.

-- Ali binMutrryrrnaddmAbuBakrbin Abi Syaibatr menjadi rufiabi' Qaehir

Bundar pada Srman Ibnu Mqiiah.

Atmad bin Hurbal menjadi Muttabi' qashir Brmdr pada Musnad bin

Hanbal.

Di smrpiqg itf dilernukur hadis serupa yang menguatkan posisi hadis pada

flmur At Tirmidzi. Hadis itu tenruat pada koleksi hadis al Halcim dengm redaksi

mdan dan smad sebagai berihfl

t:i..-*rl-.."r1 ir!{/ |r vrV; -l;-.lt i, tu ,zrz*.L,.r.r.rrtl;'

.rrlfB t gr.*rl ; 
^.L, 

+r L-r.'! 
^\r-,gr 

; ueV es et'7'^'bt J-...

ir)vpv uc;rt-,r- 5.F 'v g.Vv a.Lr +r ; 6'\l U'r-

3g l;U/or't+Lo qi, *+i$VtV 3,t, lt} ^-L' 
J.,-,, d u Jv Ll+t u,

Hadis ini Shahih ure.nurut qyrat Imam Bukhori dur Muslim da'i hadis Ibnu

SirirL akan tetapi kefuanyatidak mengeluartan hadis tersebutrl.

' 
t Al Hakim,,f, fuffi tu of Sb&dt .lAz f. Dar Ktrtub al llmiah, Beinrt" I 990, h. 5 0
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Dieisi lain, ditermkm sebuah irdbrmasi bahwa ada riwayd senrya dengan smad

yarg baik dari Ibnu Mas'ud. Hadis tersebut milik Abu Ya'lal2.

Berdasakan datr-dda. di atas, rraka dqat dipastikan adarya peluang besm bagi

pe.ningkataan tualitas hadis koleksi srnur at Tirmidzi no. indels 135 yurg se.mula

dhaifke kuatitas yang lebih tinggi.

" Muhammad bin Wahab, Itfut ,lTaffi,Dar Nashir, Arab, cet l, 1380 H,h,??
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALIITA

e) Nilei Senrd drn Meten Hedir

Berdasar*an data yang terkumpul dalam bab trI, maka dapet kita lihat bahwa

hadis merndatangi kahin pada urnan At Tirmidzi juga dimuat ddam kitab koleksi

hadis lain seperti ibmr mqiah dan musnad Ahmad bin Hanbal.

Dari sqiian dah pada bab trL maka al<an dapat dilihat bahwa nilai matan dan

sanad hadis tentang kahin tersebd adalah:.

I) Nilri Srnrd

Penilaian para Ulama' hadis terhadry pila perawi hadis pada srman at Tirmidzi

adalah;

1) Abu Hurrirrh

Nama Aslinya adalah Abu Hurairah Ad Dausiy At Yamaniy. Banyak

terjadi silms pendryat seprsr namillya dan ilarna ayahnya Ade ysog

mengatakan bahwa namatrya adalatr Abdurrahman bin sakhr, Ibnu 'Amir, 'Amir

bin Abdussyamsu dan masin banyak lagi.

Beliau menerima hadie dwi Nabi SAW, Abu BaIr, 'LImr, AI Fald bin

Abbas bin Abdul Muthalib, 'Ubay bin Ka'ab, Usamah bin Zai{ 'AisyalL

Nadlrah bin Nadlrah Al Ghafui dur Ka'ab al Ahbar.

Murid beliur smgat banyak, diantrarya adalah Ibnu Abbas, Ibnu 'Umar,

Khilas bin 'Anr Al Hqiriy, Abt Tuttbnah AI hujoim$, Abu Yahya dan

lairurya
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Talhah bin Ubaidillah berkxa bahwa tidak perlu diragukan bahwa Abu

Hurairatr telah mendengar dri Rosulullah sesuatu yang tidak kita dengr.

Ibnu 'Umr berkata bahwa Abu Hurairah lebih baik dan lebih alim

drikul.

2) Abu Temimah Al Hujeimiy

Narna aslinya adalah Tharif bin Mujalid Abu Tamimah Al Hujaimiy Al

Basriy(W.9?H).

Guru beliau diurta'anya adalah : Abu Musa Al Asy'ari abu Hurairah, Ibnu

oUmatr, Abu 'Ustman al Hindi dan lainnya

Murid beliar diantarmya adalah Khalid al Hadda', Sulaiman at Taimiy,

Sa'id al Jariri, QatadalL Anas bin Sa'i{ Abu Affan At Tha'i, Hakiilt Al-Asrutq

Ja'lin bin Maimun dan Jama'alr.

,lbnu Ma'in menilai beliau sebagai seorang yang tsiqoh" Sementara itu Ibnu

Hibban dffi Ad - Danrqutni menilainya dengan penilaiur yaog sama yakni

tsiqoh. Ibnu Abdir Bir menilanya sebagai seorarg yang tsiqoh dan hujjah bagi

semuanya

Ibnu Hajr Al Asqalani mengemukakan bahwa Imam aI Bukhori berkda

bahwa karni tidak mengetahuinya ( Abu Tamimah Al Hujaimiy ) mendengar

hadis " " dtri Abu Hurairalf.

1 .eJ-Asqalrri, Tr5l* f,&Ts5id,Dr al-Kutub at-ikniat\ cet I, Bein-t, 1W4/1415,h. 237-?/tO

' plfl,,Juz5, h, 12-13
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Ibnu Sa'ari meniiurya sebagai ormg yang tsiqoh insya Allah. Selanjutnya

be liau menyebutkan batrwa Abu Tamimah termasuk dalam go longan sahabat dan

tabi'in. Muhammad bin 'Amr mengdakan bahwa Abu Tamimatr wdat pada

talrun 97 di masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik3.

3) Hrkim Al Atrrem Al Berriy

Mnrid beliar dimtaranya adalatr 'Auf al A"rabiy, Hunmad ld.n Salunalt

dan Sa'id bin Abdrrrahman al Basriy. Gunrnya adatah Afu Tarabnoh Al

Hujaimiy, dan Hasm At Basriy.

Murrah mengatakan bahwa saya tidak tahu dali mana dia Sernentare itu

Ibnu Hibban memasukkanya dalam kategori tsiqoh.

Abu Dawud dan Ibnu Al Madini mengemukakan bahwaHakim Al Atsram

adalah orang yang tsiqoh ddam pandangan mereka

Ibnu 'Adie mengemukakan balrwa Hakim diketahui ( dikenal ) dengan

hadis ini, dan tidak mempunyai selain itu kecuali untuk mempermudatu

Imarn Bukhori menyatakan bahwa tidak diikuti dalarn hadisnya yakni dri

Abu Tamimah dari Abu Hurairah : " ", dan kita tidak

mengetahui Abu Tamimah mendengr hadis ini dri Abu Hrrairah.

3 Ibnu Sa' ad, TatqntalQstta,Jr:z VII, dar Kutub al-Ilrniah, Beinf, Cet I, l990/1410, hal.403
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Selain itu, An Nasa'i menyatakan bahwa Hakim adalah pertawi yang tidak

dipermasalahkana.

d) Hemmrd Bin Srlenrh

Nama aslinya adalah Hammad bin Salamah bin Dinar al Basriy, Abu

Tamimah.

Cnrru beliar adalatr Qdadah, Muhammad bin Ziyad al Qarsyiy, Abdul

Malik bin 'Umair, Abdul Aziz bin Shuhaib, 'Am bin Dinan, Yahya bin Sa'id al

fuishari, Dawud bin Abu Hindi, Sualaiman at Taimiy dan Pana Tabi'in lain serta

orang - orafig sesudahnya

Muid beliau dimtaranya adalah Ibnu Jtraif , Al Sanri, Ibnu Mubralg Ibnu

Mahdiy, Al Qdhan, Abu Dawud Bahst bia Asadin, sulaiman bin Harh serta

yang lainnya

Ahmad bin Hanbal menilurya sebagai orang yang lebih tsabit dari pada

Ma'mff, batrkan beliau mengemukakan batrwa beliau ( Hammad ) adalah orarlg

yang tsiqoh.

^{bu Thalib mengatakan bahwa Hammad adalah orang yang paling

mengetahui hadis dari humaid, dan hadisnya paling benr. Dalam kesempalm

lain beliar mengatakan bahwasannya Hammad adalah ,manusia yang paling

tsabit dalaru hadis dani Humaidal Thawil.

1 Al-Asqalorri, o1ltt-JtuIl" tt 405
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Ibnu Ma'in mengatakan bahwa Hammad orang yang tsiqoh. Beliau

menambahkan bahwa brang siapa yang memperselisitrkan ketsabitah Hammad

bin Salam*r, makapernyata.ur Harnmad yang dipakai.

Abu Umar al Jumiy mengemukakan bahwa: seya tidak pernah melihat

orang yang fasih dan lebih fasih dari Abdul Waist, dan konon Hammad bin

Salanah adatah orang yang lebih fasih dainya

Ibnu Hqiar mengemukakan bahwa Hammad bin Salamatr adalah Imam

yang besar yang dipuji oleh pra imam imarn Imqm Bukhori belum

nrengeluarkan hadis darinya dur berpegang pada hadis yang diriweyatkan oleh

Hammad Akan tetapi, beliau bersdmi bahwaHunmad adalah orang yang tsiqoh.

Berbeda deqgan Imam Muslim, beliar berpegang pada hadis Hammad

karena beliau menilai bahwa parajuna'ah shahabat terdahulu dan para ularna'

muta'aHririn belum merperselisitrkan Dari paa juna'ah itu ada yang bersaksi

kepada Imam Muslim, dan akhirnys pars Imam ahli AI Naqal sepakat atas

kestiqohannya serta amanahnya beliau

Al Hakim menjelaskan bahwa Imam Muslim tidak mengelurkan Hadis

dui Hmmad bin Salamah kecuali hadisnya kuat ( tsabit ). Imarn Baihaqi juga

mengemukakan bahwa Hammad adalah salah natu lmam orang Muslirn, hanya

kane.naHammad , maka Imam

Bukhari meninggalkan hadisnya Sedangkan Imam Muslim melakukan ijtihad

dm mengeluarkan hadis yang dinilai kuat sebelum terjadi perubahan
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Ibnu al Madiniy menjelaskan balnra brang sirya memperselisihkan

Hammad bin Salamah, maka dia termasuk orurg yang ragu - ragu terhadap

Agamanya Dieisi lain, AI Sajiy berpendryd bahwa Hammad adalah orang yang

halild, stiqoh ma'mun begitu pula dengan lbnu Sa'ad, beliau menilai Hanrmad

sebagai oftrrrg yang stiqoh dan banyak hadisnya" dan mungkin mempunyai hadis

munkr.

Al Ajaliy menilainya sebagai orang yang tsiqotL laki-laki yang shalih

hadisnya hasan.

Hamnrad bin Salanrah meninggal pada tahun 167 H pada bulan

Dzulhijjalf.

5) Behru bin Aredin

Nama asliuya adalah Bahzu bin Asadin al 'Ammi, Abu al Aswad Al

Basriy. Beliau meninggal padt tahun setelah 200 H. dan ada yarg

memper*irakur beliau meninggal sebelum tahun itu.

Gnrunya adalatr Syu'bah, HCItraud bin Solafinlr, r#uhaib bin Khalid,

Salim bin Halyan.

Murid murid beliau diurtrmya adalah Ahntad bin Hurbal,

Abdurrahman binBiryr bin Al Hakam, Bundr, dm lainnya

Ibnu Ma'in nrenilanya Tsiqoh Ibuu Sa'ad juga menilarya tsiqoh se.rta

banyak hadisnya dan juga Hujjah Ibnu Hibban menilanya sebagai orang yang

5 tfl,,juztr1h, 11-14
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tsiqoh, dan ormg yang paling stabit dalam merirvzyatkar harlis Hammad bin

Salamalr-

Al - Ajali menilainya dengan penilairr tsiqoh, Raiul Al Satih Shatrib As

Sunnah, dan tsabat fi al hadis. Di sisi lain Abu Al Fath Al - Azdi menilainya

sebagai omng yang shaduq. Begitu juga dengur Abu Hatim. Beliar menilainya

sebagai orang yang shaduq tsiqoh6..

6) Abdurrehmen bin Mehdiy

Nama beliau adelah Abdurrahman bin Mahdiy bin Hasan bin Abdtrrrahman

Al - 'Anba'iy.

Gurunya adalah Mahdiy bin Maimtrn. Dua Sufyaq Dua Hmtmad,Huh

bin Syaddad, Muhammad bin Rasyid dan lainnya

Murid beliau yaitu, Ibnu AI Mubrak, Ahmad, Ishaq Ahmad bin Sanan Al-

Qafhan, Bandw,.dbu Musa dan lainnya

Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Abdurrahrnan lebih luas

pengetahuannya dibanding Yahyabin Sa'id, dan dia adalah orang yang hafidl.

Ali bin Al - Madiniy berkara jika berkumpul Yahya bin SA'id, d{r

Abdurrahman bin Mahdiy, maka jang* sampai ditinggalkan apa yaog mereka

ucElkan. Dan bila terjadi silang pendqrat, maka ambillah pernyafazn

Abdutahman karena dia lebih kuat

6 fiE, itszl,h. .1J6
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Abu Hdim menilairrya sebagai orang yang paling tsabit, imam yang tsiqoh,

lebih tsabit dari Yahya bin Sa'id. Sementara itu, Ibnu Sa'ad menilainya sebagai

orang yrrg tsiqoh, banyak hadis.

Ibnu Hibban menilainya sebagai oreng yang tsiqoh, hafidl, 'ldlatra'. Lebih

lanju! Imam Syaf i mengemukakan bahu,a beliau tidak mengehhui admya

perbincangan pada diri Ab&rrrahman bin Matrdiy.

Abdurratrman bin mAhdiy meninggal pada tahun 198 bulan Jumadil

AkhirT.

?). Yrhye bin Se'id

Namabeliau Yahya bin Sa'id bin Frwukh Al - Qdhan AI - Tamami, Abu

Sa'id Al - Basriy ( 120 - l9E )

Grnu belim adalah Sulaiman At - Taimiy, hisyam bin 'Urwatr, Bahzu bin

Hakim, 'Auf Al - A'rabiy, Imran Al - Qashir dan lainnya

Murid beliau yaitu. Ali bin Al - Madiniy, Yahya bin Ma'in, Musaddad,

Abu Bakar bin Abi Syaibalr, 'Abdullah bin 'Umar Al - Qarr*itiy, Bundar,

Muhammad bin Abi Bakar, Abdrrratrman bin Mahdiy, Ahmad bin Hanbal dan

lairnya

Al - Atsram menilainya sebagai ormg yang sangd dhabit, seorzng ahli

medis yang surgat dipuji dengan pujiar yang sangat baik, dan beliu orang yang

sangd tsiqoh.

? Al-Asqalani,o1t afr., jttz6, h. 24?-281
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Ibnu Sa'ad menilainya sebagai orang yang tsiqoh Ma'mun, hujiah dan

Rafi'. Sementara itu, Abu Zw'ah menilainya seb4gai orang yang tsiqoh dan

huladl.

Al - Ajliy Basriy menilainya sebagai oerang yang tsiqoh dan konon beliar

tidak akan meriwaydkan hadis kecuali dari orang yang tsiqoh pula

.An - Nasai'i menilainya sebagai orang yang tsiqoh tsabit dan orang yang

diridlai. Sementara itu, Abu Hatim menilainya sebagai orang yang hafidl dfll

hujjah.

Yahya bin Sa'id Lhir pada tahun I20 H dan meninggal pada tahun 198 H8.

t). Bundar

Narna beliar Muharnmad bin Bassyar bin 'Utsman bin Dawud bin Kaisan

Al-'Abdiy, Abu Bakrt Al - HaIidl al - Basriy Bundr.

Grru beliau diantananya adalah ' Andul wahab al TsaqaIi, Mu'adz bin

hisyam, YalryaAl - Qathan.Ibnu Mahdiy, Abu Dawud Al - Thayalisiy, Bahnt

bin Asad,n, Muhammad bin 'Urwah dan ainnya

Sementara yang meriwayatkm hadis dri bel iau addah jana' ah.

Al - Ajali menilainya dengan penilaian tsiqota dan buryak hadis.

Sementua itu Abu Hatim menilainya sebngai orang yang shaduq. Di sisi lairu An

- Nasa'i menilainya se.bagai orug yang shalih dan tidak dipermasalalrkan.

8 Al-Asqala-r i, *gr*il, jua1 1, h, I 89-1 92
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Ibnu aI - Mahraniy menilainya sebagai ormrg yang tsiqoh masyhur. Imam

A&-Drulquthniy menilainya sebagai orang yang hafidl dan sagat konsirten

Bundr tahir pada tahun 16? H bersamaan dengan wdalnya Hammad bin

Salamah. Beliau meninggal padatahun 252He.

9). Imrm At - Tirmidri

lmam at - Tirmidzi nama lengkrynya ialah Abu 'Isa Muhammad bin 'Isa

bin Musa bin al - dhahak al - Sulamiy al - Bughiy al Tirmidzi. bergelar Abu Isa

d - Turmudzi.

Gnu beliau diantaranya adalah Qutaybah bin Sa'id, Ali Ibnu HaJar, Ahmad

bin Mani' al - Baghawi, 'Umar bin Ali Falas, Bundr, Hasan Ahmad bin Abi

Syu'aib dan lainnya

Diurtara mrnid Imarn at - Tirmidzi yurg termashu, ialatr; Abu Bakr

ahmad bin 'Isma'il bin "Amir al - Sarnarqandi, Abu Hatnid Ahmad bin

'Abdullah bin Dar,rnrd al - Mawrzi, Ahmad bin Ali al- Maqari, Ahmad bin

Yusuf al-Nasdi.

Pernyetran Kritihur hadir tcnteng dirinnye

1. AI - Khalili : dia itu tsiqoh muttafhqalaih.

2. Al - A&isi : Dia adalah salah seorurg ulama parnrtan ilmu hadis. Beliar

meryususn kitab al Jarui as - ShahitL trawrikh, al -0 'Ilal. Semua kitab itu

e Al-Asqalmi, qr*#., juzD(, h.58-61
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merupakan koy^orang aiim dan mutqinyang menggambankan daya halalan yang

luar biasa

3. AI * Hakim Abu Nuhannad saya mendengar Inran ibn AIur berkda " Al

Bukhari wafat tidak meninggalkan penggantinya di Khurasan semisal at

Tirmudzi dalam ilmu dan wira'inya

4. Manshu al - Khalidi Abu Isa d * Turmudzi bertata : "Saya menyusun kitab

al- jani' as - ehahih, lalu ku ajkukan kepada ulama Hlj4i, kaq dur Khr.rasan.

Merekapun dryat menerimanyalo.

Dari segi Banad terlihat adanya beberapa peru ri hadis yrrg dipermasalahkan

seperti Hakim Al Asham dan Abu Tamimatr al Hujaimiy. Kedtranya

dipermasalahkm oleh Imam Bukhori mengatakan bahwa tidak diketahui Abu

Tamimah mendengar hadis ( lbV' ' 
',t cr ) dari Abu Hurairah. Sementara

Mr.nrah berpendapat bahwa Hakim al Astam adalah rawi yang tidak diketahui

darima$a asalrrya ( mqihul ).

Meskipun ada beberapa orang yang memujiny4 nalnun dalam kaidah ilmu

hadis, Jarh didatrulukan atas.o'-dil.lr Berdasrftan kaidah ini, maka layaklah kdar

kemudian Imarn Bukhori menilai hadie dalun Eunan At Tirmidzi nomor indeks

135 ini, sebagai hadis yang dhaif dri sudut sanadnya

Akan tetapi, dalam kaidah ilnru hadis, kedhaifan krena cacatnya kryasitas

intelektual seperti kelupaarq buuknya hafalan, kerancuan hafalan dan kekelinran

ro Al Asqalani,,o1*t.,h, 335-336
rr kJratib Al Baghdadi, ilXffi fi M.ar Rllrry.\ Dr al Krxub al llmiatr. Beinrl h. 102

4
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halhlan, seperti memaushulkar yang mursal atarpun yang munqati', dapat

terangkd kualitasnya dengan banyaknya jalun laiq sehingga meqiadi hasan

Lighoirihi.r2

Melalui I'tibar dapat kita lihat bahwa hadis Sunan At Tirmidzi memiliki

muttabi' dm syahid hadis. Berdastrkm hal ird maka kualitas surad pada hadis

Sunan At Tirmidzi y*g semula dhilai dhaif oleh lm+m Bukhori, meningkat

kualitasnya menjadi hadis hasan lighoirihi karena ada jalur lain yang

menguatkannya

2. Nilrt Mrtrn

Untuk menilai matan hadis ini, maka diperlukao tolak ukur yang moderd

untuk menilafury. Didalam Bab II telah dipapartan beberapa tolak ukur untuk

menilai mdan hadis. Agar lebih jelas, akrr dileliti kualitas matan hadis dengur

mengunakan tolak ukur yang dibatras pada bab It Tolak ukur itu adalatr :

L Tidak bertentangan dengan Al - Qrdrr

Kalal diamati, mahn hadis tentang menddans lmhin tidak bertentangrur

dengan Al - Qrdm. Di dalam Al - Qrdm di sebutkan bahura mengundi nasib

(Merunalkan Nasib) adalah perbuatan yang hrus dijafii krena termasuk dari

perbuatan Syaihn. Allah berfirman :

Berdasarkrr ayd diatas, maka matan hadis ini tidak bertentangur dengan Al

- Qrdan. Hal ini disebabkan karena mengundi nasib ( meramalkan nasib ) adalatr

salah s&r praktek yang dilakukan oleh beber4akahin.

12 Dr. M Aiaj al Katib, f,&hr Atw,DrAl Kutub al Ilmiatr, Bein-t. H. 349-3s0

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

2. Tideh hcrtcntengen dcngen hrdir Nabi yeng lrin

Matan hadis tentang larangan mendatangi kahin pada sunan At Tirmidzi ini

tidak bertentangan dengan hadis lain. Bahkan hadis yang dimuat dalam shahih

Muslim, semakin menguatkan posisirSra Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa

apabila seseorang mendatangi Arra{ menanyakan sesuatu, lalu si pasien

mempercayai ucapanny4 maka sholdnya tidak akan diterima selama empat puluh

hari. Hadis tersebut berbunyi sebagarmana berikut :13

'tary.,r.;7a.Jl.J-+l {-#G irtn}V 3-t -ir i dl, Yt*'-l'r [+Jt"r
' L-,

3. Tidek Bcrtcntrngrn Dcnger Frktr Scjrrrh

Fd<ta sejardr menunjukkan bahwa beberapa oftrng membuktikan batrwa para

kahin dan apa yang diucapkan tidak selalu benar. Fakte yang baru sqia ter-iadi

adalah ramalan 9 - 9 - 1999 yang tidak terbukti. Masih ada beberrya bukti yang

dikemukakan prapakar keilmuan tentang kebohongan para kahin.

Beberapa fakta jugn merubuktikan bahwa orrlS-orang yaflg datang ke katrin

pada akhirnya akan menimbulkan ketergantungan pada surg kahin. Hal inilah

yang dikhawatirkan akan membawa manusia pada kekufirran dan kemusynkan

Oleh kanena itu hadis melarrrg mendatangai kahin.

{. Tidrh Bcrtcntangrn Dcngen Pendeprt Ulemr'Tcrdrhulu drn.Ahel Schrt

Secra logika hadis mendatangi kahin ini tidak bertentangan dengan akal

sehat. Orang yang datang ke kahin pada awalnya memaog hanya meminta tolong

t' 
Ir-,ram kluslim, Sblfr Il!*Jh lrlt, II,h. I 664
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namur pada akhirnyz akan tumbuh rasa ketergantungan, ryalagr keddangan

awalnya membuatrkan hasil yang diharapkan" pasti akan ada kunjrmgan kedua dan

seterusnya Keperczyaan si pasien tentu akan bertambah besr. Hal inilah yang

memungkinkan si pasien tetjerumus pada kekufirran dan kesyirikan-

Disisi lain, para ulama- salaf sebagirr besa' menolak dan melarang

mendatangi kahin kanena dqat menimbulkan kekufuran sehingga dapat merusak

akidah. Dengzr demikiaru matan hadis ini tidak bertentanqan denagn pendapat

ulama' salaf, meskipun lramgan mendaturgi kahin bedaku ryabila kahin yang

didatangi adalah katrin dari golongan hitarn

Berdasarkm empat hal didas. kita dapat melihat bahwa matan hadis pada

sunan At Tirmidzi nomer indeks 135, tidak bertentangan dengan erryat tolak ukur

penilaiur mdan hadis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matan hadis ini

shahih.

B) Opiri pere ulemrr drn peher hcilmuen tcntrng merehh mcndetengi hrhin

Untuk menelaah lebih jarh opini para ulama' dan pakr keilmuan tentang

masalah kahin, hrus diketahui lebih dahulu rya dan siryakah katrin itu

Katrin adalah orang yrrg memberikan informasi tentang suatu kondisi atau

keadaan yang akan terjadi, mengetahui berbagai rahasia dan monguasai ilmu

ghaib.la

't Al Jarini,lI T*'t*t"Dm al Kutub al llmiah. h, 183
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Delinisi di das mencakup butbrgti lryism ortrIg dan golongm, baik tukang

sihir ataupun juru rarnal. Yang menjadi acuan adalatr jenis aktifitas yang dilakukan

yaitu memberikan informasi tentang kondisi atau keadazn yang akao terjadi,

nrengetahui berbag,ai rahasia dan menguasai ilmu gh"ib. Jika tiga hal di atas

dilakukan oleh seseorang maka ofirng tersebrt disebut kahin.

Konon, dikalangan banpaArab kahin terbagi menjadi enryat,lr yaitu :

1. Seseorang yang mempunyai " pembantu " yang memberikan informasi

dengan jalan mencuri informsi terse,but dri langit. Kategori yang

pefiama ini hilurg seiring dergan diutusnya Nabi Muhammad S.aw.

2, Seseormg yang memberikan informasi tentang hal-hal yang terjadi di

bumi dan hal-hal yang tersembunyi di alam baik yang dekat maupun

yang jarh. Golongan mu'tazil*r dm sebagian mutakalimin

memperbolehkan mendatangi kahin dalam kategori ini. Akan tetapi para

katrin ini ada yang benar dan ada yang bohong Secare umum

membenarftar pra katrin adalatt perbuatan yang dila'qg.

3. Seseormg yang menggunakan batu kerikil dan anak panah dengan cra

melerryrkannya dengam kual, lalu meramalkannya

4. Seseorang yarg menuqiukkan tentang seruatu keadazr dengan

rlempergunakan sebab-sebab yang terbaca dari kondisi pasien si kahin.

kdrin dalam kategori ini biasa disebut dengan " Orang pintar ".

15 Yusuf al Sa'rusi dar Al tlbry, ,*rlLklCc l|fuh,Mukarnal lkmal al Akmal, Juz ?, Dr al

Kttub al llmiah, Beinrt Cet 1, 1994. lL 432433
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Empat kategori di atas adalah kahin yang ada dilingkungan bangsa arab,

akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga ada dan berkembang di daeratr-

daerah lain di lur Arab meski dengan sedikit perbedamr nema serta sebutannya

Kalau dicermati, dinegara kita inipun berkembang praktek-praktek yang

elilakukan oelh pa'a kahin sebagaimana tersebut di das. Hal ini bisa. dimaklumi.

mengingat masyarakd dinegra kita khususnya jaw4 adalah masyarakat yang

beraliran urimisme dan dinamisme sebelum agama Islarn drr Hindu masuk ke

sana Mereka memuja roh nenek moyangny, percaya akan admya kekuatan ghaib

yang terdapat di dalam benda-benda sefia binatang

Kondisi seperti ini tidak hanya terjadi di negra kih saj4 sebab di Arab pun

kondisi senrpa juga terjadi. katrin sudah ada sebelum Islmr datang Salah satu

bukti adal*r kakek Naboi Muhammad mendatangi jrru ramal saat mencani

alternatif pemenuhan sumpahnya untuk mengorbankan puta terkecilnya yang

bernanmAbdullalr.16

Bukti di da.q menunjukkan bahwa kahin sudah ada sebelum Islam datang

bahkan jaft sebelum nabi Muharnmad diutus, seperti pada zanaa setelatr nabi

Ismail. Pada saat ifu masyrakd mencri kepuasan seualu yang diurggp dkat dan

konglret untuk meramalkur masa depan. Berkonsultasi dm meminta nasihat untuk

melakukan sesuatu hal seperti mengadakan perjaluran jurh, rnengawinkan

16 eyril Glase,Igr*Qrifi&rk.,PT. Raja Ctratindo Persada, Jakrtah.199
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maknya dm lain sebagainya kepada oralg suci yang dianggap sebqgai perantra

Tbhan.li

Dikalamgan pra ulama', cendekiawut muslim dan pra pakr keilmuur,

kahin dan aktivitasnya adalatr sesualu yang sangat konhoversial. Ada ymg dapat

menerima keberadaan dan ada pula yang menolaknya

Syekh Abdul Aziz berpendryd bahwa tidak dibenatan bagi orang yang

sakit mendatangr dukun-dukun yrng mendakwakan dirinya mengetahui hal-hal

ghaib untuk mengetahui penyakit yang dideritmya Tidak di benartan pula

mempercayai atau membenarkan apa yang mexeka katakan krenq sesuatu yang

mereka lmtakan mengenai hal-hal ghaib itu hanya didasakan atas perkiraan

semata, qtau dengan cara mendalangkan jh dan meminta pertolongan jin-jin itu

das semratu yang mereka inginkan. Dengan cra itr, dukun-dukun tersebut telah

melakukan perkra-perkara kufur dan penyesatan 18

Memang banyak omng yang meoymgka jin yang mengetahui keghaiban,

konon, jin mencuri berita dari perkataan malaikat dan membisi}kannya dalam

telingan pra kahin. Narnun penjagaan langit semakin diperterketat setelah Nabi

Muharnad, sehingga tidak banyak lagi berita langit yangdapat dicui. Meskipun

demikian, berita dri parajin telah di bumbui dengan banyak berita bohng. Dalam

se.buah hadis di jelaskur bahwaNabi pernah ditanyai oleh manusia saat itu tentang

1? Ismail R. Al Faruqi dan Lois Larnya alEansqi,llb ,@ bfu, Terj, Mzarl Bandungh. 100

'* Sy"kh Abdrl .A.zia R*r,&tL Fl **t al Sfr rw *tu (rei M). Al Riasah al Amah li
gru'uni al MasjidALHrrn wa al Masjid a'rNabawi. Mekkah, h, 5
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masalah kahin. mereka menjelaskan bahwa pa'a kahin kadmg-kadang berbicra

benar. Lalu Nabi menjawab bahwa perkdaan para kahin itu berasal dani jin dan

perkdaan itu telah di bumbui dengan berita bohong.re

Informasi diatas memberikan sebualr gambaran kepada kita bahwa diantara

pra kahin, ada ymg memanlbatkan jin dalam prakteknya Sementara ihr,

memanfaatkan jin dikalangur ptra ulama menpakan hal yangh sangat

konhoversial.

Diakui bahwa setan dan jin memang memiliki kemanpuanllmiah yang

meurungkinkan mereka mampu mer{awab dm menjelaksna beberap persoalm

seputa' kehidupan kita karena mereka senantiasa bersama kita sehingga mereka

mengeahui kebiasaan-kebiasam kita- Namun penjelasur mereka hanya akan

menggiring manusia pada kesesatut semata Mungkin pada awalnya mereka akan

menjelaskan penjelasan yang benar sebahs agr manusia percay4 akan tet4i,

pada akhirnya mereka akan menyesatkan manusia baik di dunia maupun di

akhirat s

Perlu dicatat bahrvatidak semua jin kalir dan murtad. Ada sebagiur jin yang

mukmin sertataat Allah. Dalam Al Qur'ur AIIah berfirman :

Jl;*, ( i F^1tr1i3\t*rYiw *"*'Eai6:s.;J;
, t.( t c( ) 4;;V,rA-/ D3*tJ(;*i;,

re lbnu Hajar al .A.sqalani, F&lrsrl,juz II, Dr al Fikr. Beirut. h 381* Dr tlmar Sulaimrr AL Axyqr, j in,sctuilt* bb **r/'Atflrhr ihr fuf. Terj PT
Seratrbi Ilru Senrest a,
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"Katakan (Muhammad) telah di watryukan kepadaku balnrasannya

sekumpulan jin tetah mendengarkan AL Qr.uian lalu mereka berkata

,,sesungguhnya kami telah mendengrkan Al -Qrran yang menakjubkan.

Yurg memberi petunjuk kepada jatan yang benar, lalu kami be'riman

kepadanya dan kami sekali-kali tidak akan menyekutukan rabb kami dengan

seorangluntt

Kemungkinan besar, alasm di atas itulah yang melatar belakangi munculnya

igtilah black magic dur white maglc. Sebagian orang memperbolehkan mendaturgi

orrng pintar da'i aliran putih (white magic) untuk memperselesaikm be$agBi

persoalan, seperti mengobati penyakit yang dideritanya

Seperti dikemukakan di awal pembahasan ini bahwa kahin terbagi menjadi

empat kategori, Dan tidak Eemua kalrin mempergunakan jin dan sebangsanya

dalarn praktek. Ada sebagian kahin yang mempergunakan

Cra lain untuk memecahkan problem pasiennya, misalnya dengan

me mpel qi ari kondi si pasi ennya atau I angsung m emi nta pe tunjuk kepada Al I atr.

Tidak bisa dipungkiri, ada sebagian orang yang mampu mendeteksi sesuatu

hal dilua' jrrgkauan manusia normal dengan berbagai cara yang mereka kuasai.

Dan perlu di ingat bahwa Allah meng4iarkan ilmu kepada manusia dengan dua

carayakni rnengqjar manusia melalui daya rpaya mereka sendiri dur mengqiarkan

apa yaog tidak mereka ketahui tanpa usatra. mereka. tetapi langsung sebgai curahan

rahmatrrya
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Manusia dihrntut untuk mepergunakan potensinya gune meraih sebanyak

mungkin ilmu yang bermanfaal yang bersifat empiris dan non empiris yang hanya

dryd diraih dengan kesucian jiwarya serta kejernihan kalbunya2r

Informasi diatas memberikan penjelasan bahwa kesucian jiwa dar kesuciut

kallbu sa$ggup mengnntarkan manusia (siapapun dia) mencrya ilmu yang bersifd

non enpiris (ghaib). tidak menutup kemungkinan, para kahin yang memiliki

kesucian jiwa akan Banggup menembus realitas dilur jangkauan manusia biasa

Maka dani ih, tidaklah mengherrrkan kalau Beorang kahin mampu

mengetahui kondisi seorang pasie.nnya tarrya dibei penjelasan terlebih dahulu. Ini

membuktikan bahwa. telepdi bukanlatr satu bentuk penipuan, karena adanya

telepati membuktikan kepada kita bahrva pikiran seseorang dapat berhubungan

Becilalanpung dengan pikirn orang lainz

Sehingga kondisi seperti diatas bukanlah sesuatu yang mengherankan.

Ada brryak cu.ayBsg ditempuh orang untuk memasuki alam ghaib. Zuhud

misalnya, mengartrkrr kita pada alam ghaib zuhud misalnya salah satu dri

buah zuhud ialah memperluas lingkungan kita melintas alam syalradah dan

memasuki alam ghaib, mengantrkan kitapada alun mukasyafahz3.

Hal ini juga yang dapat meqielaskan mengapa ada orang yang mengetahui

sesuatu hal tanpa diberihhu terlebih dahulu kalar kita amati oranS-orang pintan

2rM. quraisyShihab, D*ffi*qT*blrall,Irnterahati,Jakarta. l99t]. cetl'h 116-117

o n . ii.iia Ef i Kharu ilr;r;b e,ffisrtibt rxrr,t*.W, PLP2I4 Yopakrta,

cd, 19$i, h, 3?
E DrJalaluddinRatrmat, fuDOab Thatr;)cilry8luaBardung 1988, CetVIL hl 13
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dalam k*agori ini termasuk golongan kahin yang keempat dan kahin golongan

kedua

Ada seseormg yang diberi kekuatan untuk dryat melihat bayangan khayal

dari be.rbagai peristiwa yang sedang atau bakal terjadi, Oranrg ini dryat melihat

gamba'an khayat dai peristiwa ifu dalam tidunrya2a.

Minpi menpakan salatr satu caa Tlrhan untuk memberikan informasi

kepada umat-Nya sebagaimana terlihal dengan jelas pada minryri-mimpi Nabi

Ibrahim dan Nabi Yusuf yang disampaikan dalam al-qrt'anz5.

Peristiwa semacam ini tidak hanya menyangkut peristiwa di dalam

penglihdan. Akan tetapi juga menyangkut peristiwa-peristiwa yang dapat

didengar. Dalam hal ini, si penerimadapd mendengarkan atau melihat tulisan atau

kda-kata tertentu dalam mimpinya Hal semacam ini bisa dialrni oleh siapryun

yang memiliki kesucian jiwa

Pua pakar keilmua menyebut hal ini dengrr institusi adalah bisikan kabu.

ilham. kesanggtryan dalam mencapai pengetahuan dengan pemahaman secara

langsung tanpa melalui proses berfikif.

Fenomena semacam ini banyak kita jumpai dikalurgan masyrakat. Yang

termasuk dalam kategori ini adalah beberapa fenomena ghaib yang tidak dryat

2a Dr. Pryara Suyadipura, I|*rlt& ibAar.Afrat Dfu lhu.*t$clrltdar.W, Bumi
Aksara, Cet I, 1994, h.218
25 M. qru,aish Shihab, Tdb* Ahgrr,klr frs* (t$* * ru*rua prdc*.batfuci*et s*r
@ rxgt), Fr.rsiaka Hi dayah, cel I, ba'r ch.rr g 1 99f, h,7 6s pius APartaflto, Kallr IhW Pqnb",Ar*.ola, Surabaya, lgyl,h.27O.
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diterangkan dengan akal seperti misalnya telepati, psikomehi dur lain sebagainya

Keberadaan telepati ini telah diakaui oleh ilmu pengetahuan modern.

Di Inggris masalah telepati ini telah dipelaja'i dan diteliti Becara ilmiah sejak

tahun 1882, Society for Psychal Research di l-ondon adatah salah satu lembaga

riset internasional yang telatr melakukan kegiatan pengurnpulan sectra besar-

besaran, tetryi obyektif dan kritis, berbagai bahan telepali dari berbagai belatran

dunia Dengan kpgiatan tersebut mereka dryat membuktikan bahwa telepati

bukanlatr suatu hal yang ghaib dan aneh27.

Dalanr dunia Islam, kasyf (tersingkapnya tirai ghailr) merupakan seuatu hal

yang mungkin terjarli. Itu menrpakan salah satu hal yang dapat diperoleh dengan

menempuh perjalanar menuju AllalL

Sebagaimana diungkapkan di muka babwasannya dengan hati yang suci dan

jiwa yang jernih seseorang akan mampu melintasi drnia lain. Latihan-latihan

khusus serta kegiatan-kegiatan peryucian jiwq seperti puasq dzikir dan lain

sebagainy4 mertpakan langkah-langkah yang hanrs ditempuh sesorang untuk

sanpai padahal yang sangat indah yaitu dekat dengan Tuhan.

Pada kenyataannya kasyf bukanlah cita-cita pil'a penerpuh perjaluran

ruhani sebagaimana tersebut di atas. Sebab cita-cita mereka pada umumnya adalatr

kehidrpan akhirat yang abadi dur tujuan mereka adalah ridha Allah.

n Dr. PetynS*1x.u,op.cit. h. 219
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Meskipun demkikiur tidak semua dari peniti perjalanan ruhani diam dengan

berbagai permasalahan yang berkembang. Beberrya pemuka agama dan tokoh

masyrakat dikenal dikalangan masya'akat luas memiliki kemarnpuan dan

bersedia melayani kepentingan masyarakat, seperti memberikan lbtwa atatpun

soltrsi bagi permasalahan yang sedang dihadapi.

Sebagai pelayanan umal dan tokoh senkal yang dianggry memiliki

kemampuan diatas masyarakat biasa mereka tertuntut untuk melayani kepentingan

umat yang beraneka ragam. Fenomena inilah yang sad ini berkembang di

nrasyarakat. Banyak orafig yang merasa lebih nyarnan jika permasalafiannya

ditangani oleh seseorarg yasg dianggap mempunyai kemampuan diluu rata-ratq

baik itu pra Kyai atau orang lain yang saat ini lebih populer dikalangan

masyarakat luas dengan sebr*an "pranormal".

Pada beberrya kasus yang terjadi di masyarakal, adr beberapa hal yang

dryat dipecalrkan dengan baik oleh oraflg-orang Bemacam pa'anornral, seperti

penyakit yang tak kunjung sembuh meski sudah ditangani secam. medis sekirr

waktu. Narnun penyakit itu berangsur-angsur sembuh sat ditangani oleh atau Kyai.

Kenyataan ini tidak berlmgsung cuma sekali, namun beberapa kali. HaI

Eemacam inilah yang mungkin mendorong rnasyarakat untuk percaya dan mulai

mempertirnbangkan eksistensi pu'urormal atau Kyai.

Bukan hanya itu, permasalahan jodoh. pekerjaan, karier, dan sebagainya" ini

juga banyak ditan.gani oleh orang-orang semacam pranormal. Lihd sqia kolom

disurat kabuseperti JawaPost. Adabagian yang menyediakan konsultasi bagi para
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masyarakd dengan beberapa pakr pra normal seperti Putri Wong ts-am Fu,

seorang konsultasi spirifual.

Terlihat dengan jelas bahwa antusias masya'akat sangat tinggi. Hal ini

dibuktikan dengan banyaknya oratg yang berkonsultasi dengan paranonnal.

Halaman konsultasi di surat kabu selalu penuh. Batrkan saat ini sudatr terbit

"posmo" sebuah surat kabr yang khusus menyajikan masalah seputar dunia

Pranormal.

Nanpaknya keberadaBn mereka ini, memang membawa akses yang lur

biasa sehingga apapun yang disampaikurnya, diargap sebagai kebenaran rnutlak

Kita. tentu masih ingat ramalan 9-9-1999. Negara kita dan masyaakatnya dibuat

sedemikian cemasnya dengan ramalan itu,meskipun pada akhirnya ramalan itu

terbukti salah.

Dalam dunia paranormal atau perdukunan dikenal dua istilah yakni aliran

putih dan aliran hitam. Dalam dunia Islam alirur putih disebut Mukasyafah

Khairalr Malakiyatr dan alirur hitam disetrut Mukasyalhh Syirrirah Syaithaniyyah.

Mukasyafah Khairah Malakiyah adalah seseorang yang dryat mengetahui

dan menyaksikan hal ghaib yang baik sebagai hasil dri bimbingan malaikat dri

Allatl Ini hanya diberikan Allah kepada pra wali dur orang-orang salitr Pada

kondisi ini pffiB rnalaikat yang bertugas memberikan Ilham dan i{harn

(permasalatran atas sesuatu), mengilhamkan kepada hamba-hanrba Allah yang

salih lewd suara atau perkataan. Hal itu bimterjadi sadterjasa dm tidrr.
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Mukasyalbh Sirrirah Syaithaniyyah adalah Eeorang ydrg mengetahui

sebagian hal yang ghaib dengan bimbingan dan petunjuk Syaitan.x

Hal-hal Ghaib adalah sebuatr kenyataan dalun kesamran Alarn ini

nrengandug dua unsur yaitu unsur natural dm unsur supranatural. Untuk

memahaminya diporlukan hal yang setana llmu-ilmu natural (sains) dengan ciri-

ciri dan spesifikasinya yang khas hanyalah dirancang untuk memahami gerakan-

gerakan natural. Sedangkan untuk mendeteksi gerakan benda supranatural,

diperlukur ilmu-ilmu supranatural, sertapengalaman-pengalaman batiniah.s

llntuk memahami hal ghaib bukanlah sesuatu yang mudah. Dan tidak semua

orarg mampu meraihnya meskipun semua orang punya kesempa.tan meraihnya

Namun demikian Az zannakhsari berpendapat tidak mungkin seseorang mampu

menembus dan memalrami alarn ghaib, krena Allah dan Rasulnya yurg

mengetatruinya Oleh sebab itu beliau tidak mengetahui keberadafi karomatr-

kromah kahin4

Sementara ifu Ar Raei berpendryd lain. Alasan dan dasar yang dipakai

Zamahsui tidak tepat bila dimakukkan dalam konteks keberadam karomah dan

kahin ayat yang dipakai Zamahsari khusus membahas tentang keghoibur hri

kiamat. Ar Razi mengakui keberadaur kahin beliu mengambil contoh bahwa

B.q,bdul Kholi,*l - Athr, D*r&*,ib',r1tficfrryt iltrtibrtrfu,PrstakaHidayah, Budung, cet
? 1Aq7 h ?n-?t
-, .r - I

P Ibnu Mahalli Abdullah lJmar, **slqfwrubs*-.pcttur1rc lSl,I(reasi $f&na,
Yograkart.a, cel. 1, 2000, h. l0-1 1r Zarnakhsar i., Al ffi Jtg 1, ibt el l(fr| al l*btt Beinrt. h. 6 1 9-6 20

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t'O

dulu, parakahin di Bahgdadpernah ditanyatentang ra$alm masa depan Bahgdad,

lalu mereka meramalkannya Dan yang terjadi ramalan itu benr adanya3l

Dua pendryat yang Eangat konhoversial. Yang satu mengakui drr dilain

pihak ada yang menolak sama sekali. Pendryat'pendapal diatas juga gambaran

umum tentang opini yangbergembang sekitr masalah kahin (perdtrkunan).

Sebagian mengakui dan menerima keberadaan kahin sebagian lain mengakui

tapi menolak keberadam mereka Keduanya mempunyai rgomentasi yang oamz

kuatnya Unhrk lebih memahamnya lebih jautL lihat dan renungkan pendryat

dibawah ini.

Ibnu Taimiyatr menceritakan bahwa pada masannya ada sokelompok aliran

yag menamakan dirinya alirur batiniah, mengaku mampu melihat dan

memperlihatkan ormg ghaib kepada orBng banyak Kemudian beliau

mengungkapkan kebohongan mereka Diantarany4 mereka sebelumnya telah

mengutus sejumlah wanita kebeberrya rumah untuk menyelidiki rahasianya Inlu

mereka mengungkapkan kepada si pemilik rumah, hal-hal yang mereka Haim

sebagai pengetahuaa khusus mereka sendiri'32

Sekilas pendryat diatas nanpak sangat logrs, namun ada beberrya hal yang

masih menimbulkan tanda tanya Krym wanita itu mencri informasi' Jika

memBng pengetahuan itu hasil penipuan, tentunya sipasie*r akan tatru, ka'ena

biasanya saat datang para. kahin ini langsung memaparkan apa yang diketahuinya

rr Ar Razi,z|I TdWAIW*, Itt30, DerAtXffi AL &lbh h' 149
o Ibr,u Taimiyah, Majmu' Al - Fa[awa, jld 11. h 458.
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Beberapa halnyajika si pasien hrus menunggu beberrya hri untuk menanyakan

kembali masalah atau keinginannya

Di sisi lain, beberapa fakta menunjukkan bahwa apayang diungkrykan Ptra

kahin merepukan sesuatu yang manjur. Buangkali perlu adanya pemilihan dalao

masalah ini,

Seperti selarna ini berjalm dimasyarakd, tda- sebagian ormg yang

mendatangi orang pintar dari kalmgan pemuka agunz atau tokoh yang menjadi

panutan maryarakat. Mereka beranggryur bahwa hal ifu diperbolehkan krena

dalam beuak mereka ya$g mereka datangi Bdalah ora$g aliran putih pemilik kasy

(marnpu membuka tirai ghaib).

Sebagian ulama memang mengakui bahwa orang-orang salih yang menempu

jalan rohani (melakukan pendekatan diri ke.pada tuhan), akan manryu membuka

tirai ghaib. Namun perlu diingat bahwa kasyf bukarlah peoetapan aqidah bau.

Artinya masyarakat tidak dibeburi tanggung jawab untuk trrempercrysi pemilik

ka*yf Namun demikian, tidaklah menjadi masalah mempercayai orang-orang yang

benar-benr bijak dalun masalah ka*y[, kalau itu merr.pakan pembenran dmi rya

yang dikemukakan olej Al Kitab dur As Sunnah.33

Kesulitan banr akan timbul bila memegang statment (pendapat) diatas, yaitu

mencari orang-orang yBrg benar-benar bijak dalam masalah lcasyf Disisi lain kita

juga haru.s jeli mema.stikan trahwa apa yang diungkrykan oleh orang tersebut

t Sa,idHavtra, labtRolp.r{ tfttt, Bardung, cet 5. 1997. h. 214
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merupakan pembenarm dari apa yang dikemukakan oleh At Qu'ar dan Hadis

Nabi.

Kita memang dituntut untuk eks{ra hati-hati dalrn menentukan pilihan atas

ormg-orang yang dianggap memiliki kr"yf ini. Karena salatr sedikit sqia, maka

kita akan terjebak datam masalah baru. Sebenrnya, kepercayaan kepada

kemanjgran praktek pra dukun itu Menganjur tiga aspek komplementer. Pertama,

kepercayaan si tukang dukun itu sendiri terhadap efektiYihs Eemua teknik yang ia

gunakan. Kedua" kepercayaan si penderita (pasien) dau korban terhadap kekuatan

tukang dukun tersebut. Ketiga, Kepe.rcayaan dan harapan kelompok yang

berfirngsi kepada. semacam bidang grafitasi, dimana semua relasi antara sidukun

dan korban berlangsung dan ditentukan-a

Dari tiga aspek diatas, terlihat dengan jelas bahwa unBur yang sangat

berpenguuh adalah kepercayaan semata. Maka daq,ar dipastikan bila kepercayun

itu hilurg kenranjrnan praktek pu'a dukun itu pun itu juga akan menghilmg- Da'i

sini d4at dicari satu benang merah bahwa semuarya terjadi karena faktor

kepecayaan semala

il 
Clm_rcle Leri, .gimrr, bfu, Dttl;ir ire1-$ffi, I{*rfifu,Yopakarta, cet 5, h. ?3
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BAB V

KESIMPULAN DAN SAB.AN

A. Kcsimpnlrn

Dari tulisan ini dapat kita sinpulkan beberrya hal seperti berilnrt

l. Sanad hadis padasunilr At Tirmidzi nomor indek 135 bernilai hasm Lighoirihi

meskipun pada asalnya dinilai dhaif Hal ini disebabkan krena adajalrr yang

menguatkannya Sedangkan matan hadisnya bernilai shatrih krena setelah

diteliti dengan menggunakan tolak uktn kesahihan matan hadis, matan hhadis

tersebrd memenuhi syrat untuk dinilai shahih.

2. Hadis pada sunan At Tirmidzi ini dryat dijadikar Hujjah meskipun

lnralitasnya hasan, karena didukung oleh dalil-dalil Al-Qtn'an dan Hadist

lain.

3. Dikalang;an ulama' dan paka keilmuan terjadi pebedaur pendapat tentang

mendatangi kahin. Namun rnayoritas berpendapat mempebolehkan mendatangi

kahin dari aliran putih dan melrang mendatangi kahin dari aliran hitam.

B. Seren

Meskipun mendatangi orurg pintar dui alirur putih diperbolehkan, namun

ada baiknya tidak dilakukan- Hal ini dilakukan sebagai lurgka hati-hati agar tidak

tergelincir. Apabila ada kesulitan sebaiknya kita kembalikan kepada Allah dan

memohon petunjuk kepadanya Dan Apabila kita dihadapkan pada beberapa

beberapa pilihan, istikharatr adelah jalan yarg terbaik Ini menrpakan langkah

paling bijaksana agar kita tidak terjebak dalam kemusyrikan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



70

PENUTUP

Alhamdulillah, tulisan ini dapat dirampungkan. Namun penulis yakin

dengan ket,erbatasan kemampuan dan bahan kepustakaan yang ada" masih banyak

kesalahan serta kekurangar dalam tulisan ini. Oleh sebab itu, lritik dan saran dari

pembaca sangd dihar4kan" Dan semoga perhatian dan srur dari pembaca akas

dinilai sebagai amal ibadah oleh Allah SWT. Amin.
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